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ANALISIS FAKTOR - FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI INDEPENDENSI
AKUNTAN PUBLIK DI SURABAYA

Supriyati, Nurmala Ahmar, R. Wilopo

Abstrak

Financial statement reported by the management to the society is to
make them able to assess the financial accountability of management
and the company’s ability to gain profit and the company'’s financial
position. Generally, the society are still less informed about the job
done by a certain profeession, because of its complexity. Howeuver,
they will appreciate any kind of job done by a certain profession
whenever it really shows the standardised quality of their job. Thus,
the society will be guaranteed that they can get the profitable servicé
from such a profession. In connection with the description above,
independency of public accountant is considered to be the important
‘thz'ng for creating the society's trust toward public accountants. Besides,
it is also one of the factors for assessing the quality of auditing. Int
case, there are three kinds of indepenndency such as independency of
attitude, performance, and expertise.

Kata Kunci : financial statement, Independency, public accountant -

Profesi akuntan publik dikenal oleh masyarakat dari jasa av
yang disediakan untuk pemakai informasi keuangan. Berkembangnyg
profesi akuntan publik di suatu negara sejalan dengan berkembang
perusahaan di negara tersebut. Jika perusahaan-perusahaan
berkembang dalam suatu negara masih berskala kecil dan
menggunakan modal pemiliknya sendiri untuk membelanjai usahan
jasa audit yang dihasilkan oleh profesi akuntan publik belum diper]
oleh perusahaan-perusahaan tersebut. Begitu juga jika sebagian
perusahaan masih berbadan hukum selain perseroan terbatas (PT)
bersifat terbuka, jasa audit profesi akuntan publik belum diper Ep
oleh masyarakat usaha. i ilaerah lair

Di perusahaan kecil yang berbentuk perusahaan perorang
laporan keuangan biasanya hanya disajikan untuk memem
kebutuhan pemilik perusahaan. Dalam kondisi semacam inijasa.
profesi akuntan publik belum diperlukan, baik oleh para pemnp
perusahaan maupun oleh pihak luar perusahaan.

Di perusahaan berbadan hukum perseroan terbatas-
bersifat terbuka (PT terbuka), Laporan keuangan perusahaanj
disamping digunakan untuk keperluan manajemen perusahaan;
dimanfaatkan oleh pemilik perusahaan untuk menilai pengelolaan d
yang dilakukan cleh manajemen perusahaan.

Independensi akuntan publik merupakan dasar masyaraky
pada percaya profesi akuntan publik dan merupakan salah
faktor yang sangat penting untuk menilai mutu jasa a
Independensi ini mencakup tiga aspek yaitu (1) Independensi sikap men



Beberapa penelitian mengenai persepsi masyarakat terhadap
tMdependensi penampilan akuntan publik yang dilakukan di Amerika
SSérikat. LAVIN (1976) meneliti mengenai 3 faktor yang mempengaruhi
i dependen51 akuntan publik yang meliputi (1} ikatan keuangan dan
Eh bungan usaha dengan klien, (2) jasa-jasa lain selain jasa audit, (3)
Blamanya hubungan dengan klien. SHOCKLEY (1981) meneliti 4 faktor
g mempengaruh1 independensi akuntan publik yang meliputi (1)
j gan antar akuntan, (2) Jasa konsultasi, (3) ukuran kantor akuntan
P Ibhk (4) lamanya hubungan dengan klien.

Sedangkan di Indonesia menurut pengetahuan penulis ada 2
penelitian yaitu JENNY FATMAWATI (1984) yang meneliti mengenai 3
iy acam faktor yang mempengaruhi independensi akuntan publik.
EUPRIYONO ( 1988) juga meneliti 5 faktor yang mempengaruhi
fhdependensi penampilan akuntan publik. Dalam penelitiannya dipilih
Jdgolongan responden yaitu akuntan publik sebanyak 48 orang, semua
;- erusahaan yang ” Go Public” di Indonesia, dan 48 iembaga keuangan
ang meliputi BAPPEPAM, Bank Komersial, dan Lembaga Keuangan
2 on Bank dengan menggunakan Anaslysis of Variance (ANOVA).
%I Jam penelitian ini ditekaknkan pada 6 faktor yang mempengaruhi
il dependen51 penampilan akuntan publik yaitu ikatan keuangan dan
Bhubungan usaha dengan klien, jasa lain, lamanya hubungan dengan
flien, persaingan antar akuntan publik, ukuran KAP, dan audit fee.

Oleh karena itu, dalam beberapa penelitian yang telah
akukan peneliti sebelumnya tampaknya independensi begitu penting
Esebagai standar mutu jasa akuntan publik yang akan ditawarkan ke
ak luar. Hal yang penting sekarang yang perlu diketahui oleh
ntan publik maupun pihak luar adalah mengetahui faktor-faktor
pa‘saja yang mendasari independensi tersebut dalam penentuan
By gkat pemberian pendapat atas kewajaran laporan keuangan. Karena
Fitu penelitian ini dimaksudkan untuk dapat memberikan informasi
mengenai hal tersebut. Penelitian ini difokuskan untuk daerah Surabaya
sebagai daerah yang memiliki kantor akuntan publik tempat bernaung
para akuntan publik yang bergerak dibidang auditing dibandingan
daerah lain di wilayah Jawa Timur ini.

EMETODE PENELITIAN

RANCANGAN PENELITIAN

;- - Tujuan dari penelitian ini terutama ingin memperoleh
penjelasan atau mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mendasari
dependensi akuntan publik, karena itu rancangan penelitian yang
fakan digunakan dalam penelitian ini tergolong Penelitian Deskripsi,
pyaitu penelitian yang umumnya bertujuan untuk mendapatkan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan faktor-faktor yang
ari independensi akuntan publik dalam menentukan tingkat
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kewajaran laporan keuangan yang dilakukan melalui Analisis Fak
atas 24 variabel. Adapun faktor yang akan diteliti antara lain: - ji

1. Independensi dalam kenyataan
2. Independensi dalam penampilan
3. Independensi dalam keahlian

Berikut ini akan dijelaskan mengenai faktor tersebut sebag
berikut: '

1. Faktor independensi dalam kenyataan
Faktor ini merupakan salah satu sikap diri akuntan publik d
mempertimbangkan berbagai fakta yang ditemui dal
pemeriksaan yang diukur berdasar pandangan akuntan publi
sendiri. Faktor ini terdiri dari 4 variabel, antara lain : Kejuj
kenyataan, kebebasan menentukan prosedur pemeriksaan, da
kebebasan menentukan lingkup pemeriksaan. 2

2. Faktor independensi dalam penampilan b
Faktor ini merupakan pandangan akuntan publik terhadap sxkap
penampilan akuntan publik yang ditupjukkan ke pihak luar ydf

bersangkutan dengan laporan keuangan. Faktor ini terdiri dan-}

variabel, antara lain : penyertaan modal, hubungan utang-piut w'
akuntan sebagai karyawan perusahaan, akuntan sebagai penjan
usaha, usaha bersama, kerjasama bisnis, penyusunan sistel
akuntansi, Jasa pengendalian intern, hubungan pribadi, hubunga
keluarga, fee atas jasa profesional, imbalan jasa akunta
penerimaan barang atau jasa, pemberian barang atau jasa '

3. Faktor independensi dalam keahlian i
Seseorang dapat mempertimbangkan fakta dengan baik Jlka?
mempunyai keahlian mengenai audit atas fakta tersebut. Fakf
ini merupakan pandangan akuntan publik terhadap kompetes
akuntan publik dalam mempertimbangkan fakta yang diauditn
Faktor ini terdiri dari 6 variabel, antara lain : kecakapan profesigng
pemakaian tenaga ahli, hubungan sesama akuntan, pengungka
informasi relevan, kerahasiaan, dan pengiklanan.

TEKNIK SAMPLING i

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh akuntan pub,
yang berkedudukan sebagai mariajer atau partner dalam sebuah Kan
akuntan publik. Menurut data di Sekretariat Ikatan Akuntan P
Kompartemen Akuntan Publik, jumlah Kantor Akuntan 'Pub
sebanyak 180 buah yang tersebar di seluruh Indonesia. Dala
penelitian ini diambil sampel Kantor Akuntan Publik di wilayil
Surabaya sebanyak 53 KAP atau 27% dari populasi. Alasan pe ‘
sampel diwilayah Surabaya karena adanya keterbatasan da
penelitian dan tenaga peneliti. "’;3_
PENGUMPULAN DATA

Jenis dan Sumber Data e
T

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan d
primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari penyebaran kues
kepada seluruh akuntan publik yang berkedudukan sebagai p
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: manajer dalam sebuah kantor akuntan publik di Kotamadya
g Purabaya. Sesuai dengan bentuk instrumen atau kuesioner yang dibuat
fdata yang terkumpul berupa data diskrit, ordinal, dan interval. Data
mterval merupakan data yang diperoleh dari pengukuran variabel
Epenelitian yang menggunakan Skala Likert. Skala Likert merupakan
8alah satu bentuk dari Itemized Rating Scales yang tergolong Non-Com-
bparative Scales dan data yang diperoleh umumnya diasumsikan skala
interval.

Selain data primer, peneliti juga menggunakan data sekunder

yang berupa data dan informasi mengenai akuntan publik yang

aung dalam sebuah KAP di Kotamadya Surabaya, serta didukung
mber internal berupa literatur dan buku pendukung.

= Sl
t

Cara Pengumpulan Data

Ada tiga macam teknik dalam pengumpulan data yang
akan, yaitu :

I$ Kuesioner
-

Instrumen ini dilakukan dengan cara menyebarkan daftar

értanyaan kepada responden. Berikut ini kisi-kisi kuesioner untuk

_ abel-variabel yang mendasari independensi akuntan publik dalam

sistefy enentuan kewajaran laporan keuangan.

ungali
: Tabel 3.1.

Kisi-kisi Variabel-variabel Yang akan dilakukan Analisa Faktor

- ‘_'Keterangan Variabel Jumlah

Bagian A:
]dent:tas Responden 7

Kejujuran
imensi Kenyataan { Kenyataan
Kebebasan menentukan prosedur 4
Kebebasan menentukan lingkup
Penyertaan modal

Hubungan utang piutang

Akuntan sbg karyawan perusahaan
| Dimensi Penampilan| Akuntan sbg penjamin perusahaan

' Usaha bersama

Kerjasaman bisfis

Penyusunan sistem akuntansi 14

Penyusunan SPI

Hubungan pribadi

Hubungantkeluarga

Fee jasa profesional

Imbalan jasa akuntan

Penerimaan barang / jasa

Pemberian barang / jasa

Kecakapan profesional -
Pemakaian tenaga ahli
Hubungan sesama akuntan
Pengungkapan Informasi rahasia 6
Kerahasiaan
Pengiklanan

Dxmensx Keahlian
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Berdasarkan kisi-kisi pada tabel diatas, kemudian disusun kuesio}’ '
dengan menggunakan skala penilaian dengan rentang skor 1 -'T-
dengan 7. Penskoran dilakukan sebagai berikut :

<5
H

Sangat Tidak Setuju  (STS) , skor : 1 g
Tidak Setuju (TS) ,skor :2 T
Kurang Setuju (KS) ,skor :3
Netral (N) ,skor:4
Agak Setuju (AS) ,skor :5
Setuju {(S) ,skor:6
Sangat Setuju (SS) ,skor :7

Sebelum alat ukur ini digenakan maka dilakukan uji cobaals
ukur untuk menguji validitas dan reliabilitas dari alat ukur. Uji cog
dilakukan pada 10 responden. Adapun uji validitas dan rehab :
yang dipakai akan dijelaskan berikut ini : :

b. Wawancara

Dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara Iangsung 1= 17
sebagian responden yang terkait dengan penelitian ini. Teknikjg o
dimaksudkan untuk mendukung kuesioner dan mendapatkan da '
serta informasi untuk penelitian.

RFst .
i
w3

c. Studi Kepustakaan

o M";""
5‘ ﬂySElal
geagenai ke
qglayak

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai perusahag
dalam hal-hal lain yang diperlukan dalam penelitian mejalgh
penelusuran studi pustaka.

TEKNIK ANALISIS

Dalam upaya mengolah data guna menarik kesimpulan pe
peneliti menggunakan bantuan komputer melalui program SPS5 7
tistical Package For the Social Science), sedang untuk tujuan an
penelitian menggunakan Analisis Factor yang dirumuskan se
berikut:

X = AuF 1+Ai2F2+AI.3F3+. . ..—+-Am‘Fm+ViUl

Dimana:

X, Variabel ke-i yang distandardisasi

A, Koefisien regresi ganda yang distandardisasi dari va
pada Comunon Factor j

F Common Factor

v, Koefisien regresi ganda yang distandardisasi dari va
pada Unique Factori

U Unique Factor untuk variabel i

M Jumlah Common Factor

ANALISIS HASIL PENELITIAN
Pengujian Skala Pengukuran

Sebelum kuesioner disebarkan pada responden dilakukan uji ¢gg
kuesioner pada 10 Kantor Akuntan Publik yang ada di Surabayagi}
ini dilakukan agar kuesioner yang merupakan instrumen penguku
benar-benar dapat mengukur sesuai dengan tujuan dari peneli



ik R 5

ena analisis faktor merupakan salah satu bentuk uji untuk validitas,
kauji alat ukur dilakukan sekaligus dalam analisis data. Sedangkan
tuk menguji sejauh mana suatu alat ukur uji dapat diandalkan
gunakan reliability analysis.

" Dari analisis pengujian diperoleh 17 pertanyaan yang valid

ri 24 pertanyaan yang ada, dan uji ini memiliki reliabilitas cukup

gg1 yaitu sebesar 0,5498.

' ALISIS INTERKORELASIANTAR VARIABEL

perti yang telah diuraikan bahwa untuk mengetahui faktor-faktor
ayang mempengaruhi independensi, akan dilakukan analisa faktor
kthadap 24 variabel .

;. Analisis ini penting untuk menentukan apakah analisis faktor
pat dilakukan atau tidak. Untuk itu dilakukan Barlett fest of Sphericity
ntuk menguji hipotesis bahwa variabel-veriabel tidak berkorelasi dalam
fu populasi.
. Ho=r=0

=r#£0

; Dari uji Barlett tst of Sphericity diperoleh hasil = 1345,652

engan probabilitas kesalahan (tingkat signifikan : 0.00 ) sehingga Ho
olak jadi dapat disimpulkan bahwa ada interkorelasi antara variabel-
nabel dalam satu populasi dengan demikian analisis faktor dapat
akukan

* Selain itu hasil pengukuran Kaiser Meyer Olkin (KMO)
nengenai kelayakan populasi menunjukkan hasil 0,620 yang berarti
nkup layak sehingga analisis faktor dapat dipergunakan.

NALISIS FAKTOR

Intuk menyarikan variabel-variabel digunakan metode analisis
omponen utama ( Principal Component Analysis ) guna menentukan

tor-faktor yang menentukan independensi akuntan publik. Faktor
ttama akan dipertahankan dalam analisis. Hasil selengkapnya analisis
' Itor dapat dilihat pada tabel 5.3 berikut ini :

Tabel 5.3
Hasil Analisis Faktor
Nama Faktor nilai Varias? | Variabel Pembentuk { Variabel
Eigen Kum Faktor Loading
Total (%)

|
1 1 Hubungan 4,526 25,144 Periklanan(V18) 0,963
¥ Bisnis Kerjasama Bisnis(V17)| 0,934
&1 (25,144 %) Hubungan Utang
el Piutang (V06) 0,726
Bl Imbalan Jasa
o] Akuntan (V11} 0,633
2 | Hubungan 2,561 39,371 Penyertaan Modal
2 | Keluarga dan (VO5) 0,900
IL Pribadi Hubungan Pribadi
5 (14,226 %) (V09) 0,886
il Hubungan Keluarga
AR (V16 0,696)

A
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3T Kecakapan 2,086 50,961 Kecakapan : E '
Profesional Profesional (V14) | 0,893 g rdan-ber
(11,591 %) Pemakaian Tenaga Keuangi
-y g menarik
Ahli(V13) 0,760 - terlibat ¢
4 | Kebebasan 1,752 60,696 Kebebasan 0,840' pertent:
(9,735 %) menentukan - ;
Lingkup (V03) :
Kebebasan 0,742 o
menentukan : : | utang Pl,
Prosedur { V04 ) 0,542 T
Penerimaan Barang o
atau Jasa (V 12) "
51 Kenyataan 1,465 68,884 Kenyataan (V 02) | 0,799, .1
(8,138 %) Akuntan sebagai 0,686
penjamin ( V08 )
6 | Pengungkapan| 1,130 75,114 Pengungkapan 0,878
Informasi Informasi (V 15) .
(6,280 % ) Kerahasiaan ( V16 )| 0,676
7 | Kejujuran ’
(6,121 %) 1,102 81,234 | Kejujuran ( VO1) 0.877°

Sumber : Diolah dari hasil analisis

Dari tabel tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa terdap
faktor yang menentukan independensi akuntan publik. Jumlah f;
ini lebih besar dari yang diduga peneliti karena beberapa varlabel
tergabung dalam suatu faktor tertentu yang diduga peneliti men
menjadi faktor tersendiri atau menggabung dengan faktor lain}
Misalnya faktor kejujuran, kenyataan, kebebasan menentukan prosedugs
dan lingkup pemeriksaan yang diduga membentuk suatu fakf -
independensi dalam kenyataan justru memisah menjadi faktog
tersendiri. Penjelasan selengkapnya dapat dilihat pada pembahasafi/®8 _

‘ o ‘ ) - Umcleper
PEMBAHASAN . ... Laporal

Analisis Faktor

Dari hasil analisis faktor dapat disimpulkan bahwa terdapat 17 f; ktopss
yang menentukan independensi akuntan publik. Adapun 17 fafc
tersebut adalah : ;

1. Faktor Hubungan Bisnis / Usaha .
Faktor ini dinamakan hubungan bisnis/usaha karena, fe b
menggambarkan adanya kepentingan keuangan yang cukupb i
dalam perusahaan yang diaudxtnya Nilai eigen faktor ini 4328
sedangkan prosentase variasi yang dapat dlterangkan ada h.
sebesar 25,144 %. Faktor ini dibentuk oleh variabel ker]asamab SIS
( faktor loading sebesar 0,934 ), variabel periklanan ( faktor load{n y
sebesar 0,963 ), variabel hubungan utang piutang ( faktor loadingd
sebesar 0,726 ), variabel imbalan jasa akuntan ( faktor loadlsn
sebesar 0,633 ). Dengan melihat besarnya nilai faktor loa 2
variabel, maka variabel periklanan memiliki pengaruh yangp 2
kuat. Ini menunjukkan bahwa independensi akuntan publik hapys
benar-benar bebas dan tidak ada hubungannya dengan klien atajg
berusaha mengiklankan jasanya karena akan mempengaruhlu
dari pada seorang akuntan publik.



* Akuntan publik diperlukan suatu keyakinan daripada klien
idan berbagai pihak yang berkepentingan dengan Laporan
Keuangan terhadap kualitas jasa audit dan jasa lainnya. Untuk
menarik kualitas jasa tersebut bagi akuntan publik tidak boleh
terlibat dalam usaha atau pekerjaan lain yang dapat menimbulkan
 pertentangan kepentingan, dan juga tidak dapat melakukan
erjasama bisnis dengan perusahaan klien atau dengan salah satu
“eksekutif atau pemegang saham utama yang dapat menimbulkan
, utang piutang

ubungan pribadi dan keluarga

Faktor hubungan keluarga dan pribadi menggambarkan hubungan
yang timbul karena keluarga sedarah atau karena perkawinan da pat
2menimbulkan kekurangan bahkan merusak independensi akuntan
B publik dalam melaksanakan pemeriksaannya. Nilai eigen faktor
Picini sebesar 2,561 dan prosentase variasi yang dapat diterangkan
fh.sebesar 39,371 %. Variabel yang membentuk faktor ini adalah
hubungan pribadi ( faktor loading sebesar 0,886 ) dan hubungan
tkeluarga ( faktor loadingnya sebesar 0,696 ) dan penyertaan modal
( faktor loading sebesar 0,900 ). Hal ini menunjukkan bahwa sikap
iindependensi akuntan publik (partner atau staff dari suatu kantor
-akuntan publik maupun tenaga profesional lainnya baik yang
.bekerja sepenuhnya maupun sebagai tenaga part timer} akan
menjadi lemah atau rusak dengan adanya ikatan kepentingan
i keuangan atau hubungan usaha antara klien dengan anggota
- maupun dengan suami atau istri, anak-anak yang menjadi
-fanggungan, atau sanak keluarga yang tinggal bersama dalam satu
;rumah atau yang hidupnya masih ditanggung oleh anggota. Karena
u dalam memberikan pendapat terhadap kewajaran Laporan
euangan klien yang diauditnya, akuntan publik harus bersikap
independensi terhadap tujuan dan kepentingan klien, para pemakai
Laporan Keuangan maupun diri mereka sendiri.

Faktor Kecakapan Profesional

Faktor ini dinamakan faktor kecakapan Profesional karena
mnenggambarkan mengenai hal tersebut. Nilai eigen dari faktor ini
+sebesar 2,086 dan prosentase variasi yang dapat diterangkan
sebesar 50,961%. Faktor ini dibentuk cleh variabel pemakaian
4 tenaga ahli dan kecakapan prof&sional. Dengan melihat besarnya
aktor loading dari variabel-variabel yang membentuk faktor
: ftersebut terlihat bahwa variabel kecakapan profesional memiliki
i rpengaruh yang paling besar, diikuti oleh variabel pemakaian tenaga
B ahli. Bila dikaitkan dengan independensi akuntan publik dan
kewa]aran Laporan Keuangan, hal ini dapat dimengerti. Kode etik
., telah mengatur bahwa akuntan publik diwajibkan untuk
' . memelihara dan meningkatkan kecakapan profesional, agar jasa
B yang dihasilkan senatiasa relevan dengan kebutuhan pemakai
.jasanya. Apabila dalam penugasan lain yang menyangkut selain
&, bidang akuntansi dan auditing, maka akuntan publik boleh
§ menggunakan tenaga ahli lain dalam menjalankan pekerjaannya
Rtetapi hasil pekerjaan ahli tersebut merupakan tanggung jawab
akuntan pubhk Karena itu pemilihan dan peningkatan kecakapan

k
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profesional dapat dilakukan melalui program pendidiky
profesional berkelanjutan yang diselenggarakan oleh ikatan akunta
publik.

Faktor kebebasan

Faktor ini memiliki nilai eigen sebesar 1,752 dan prosentase
yang dapat diterangkan oleh faktor ini sebesar 60,696 %. Fa
ini terbentuk oleh variabel kebebagan dalam menentukan pro; ed
( faktor loading sebesar 0,742 ), kebebasan dalam menent f v
lingkup pemeriksaan ( faktor loadingnya sebesar 0 840),
penerimaan barang atau jasa ( faktor loading sebesar 0,
Dengan melihat besarnya faktor loading tersebut dag
disimpulkan bahwa variabel kebebasan dalam menentuks
lingkup pemeriksaan mempunyai pengaruh yang paling besyl
Hasil analisis ini menunjukkan adanya hubungan ants af]
independensi penampilan dengan kebebasan akuntan pub
dalam menentukan prosedur dan lingkup pemeriksaan. Stan '
auditing pada standar pekerjaan lapangan kedua mengataksg
bahwa pemahaman yang memadai atas struktur pengendalia
intern harus diperoleh untuk merencanakan audit dan menen '_ "
sifat, saat, dan lingkup pengujian yang akan dilakukan. Artinyg 3
bahwa SPI harus dipahami melalui prosedur audit olek’ p ;
akuntan publik didalam melaksanakan auditnya. Dan prosédys
audit maupun luas lingkup pemeriksaan harus ditentukan olej
akuntan publik bukan dari pemakai informasi. Oleh karena
adanya ketidakbebasan atau tekanan jelas mempengar
independensi akuntan publik terhadap apa yang sed
diperiksanya. Apalagi jika luas pemeriksdan tersebut disebab
atas pemberian barang atau jasa dari klien yang diterima dengarg
syarat tidak wajar, yang tidak lazim dalam kehidupam'565:e
Akuntan publik tidak boleh mendapat kerbatasan atas lingkup ata
prosedur yang akan diperiksa karena hal tesebut ak
mempengaruhi asersi yang dibuat.

Faktor kenyataan

Faktor ini menggambarkan tentang pemerolehan bukti atau
selama dalam pemeriksaan. Faktor ini terbentuk dari varia
akuntan publik sebagai penjamin dan variabel kenyataan. Nilag
eigen dari faktor ini sebesar 1,465 dan prosentase variasi yang dapa
diterangkan sebesar 68,834 %. Besarnya faktor loading dari vari
yang dapat membentuk faktor ini adalah untuk variabel penjamig
0,686 dan variabel kenyataan 0,799. Jadi kedua variabel tersébyf
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap’ fakt
kenyataan. Variabel akuntan penjamin yang semula diduga da a
satu kelompok dengan faktor hubungan bisnis, namyg
kenyataannya merupakan aspek penting tersendiri dari di
penampilan yang dapat mempengaruh1 independensi ak in
publik. Dalam pemerolehan ini menggambarkan tent
pemerolehan bukti atau fakta selama dalam pemeriksaan
dipengaruhi oleh kedudukan akuntan publik dalam perus
sebab akan terjadi kecurangan dalam mengumpulkan bukti
digunakan dalam Laporan Keuangan, maka perlu bagi pe



- Laporan Keuangan mengetahui hubungan antara akuntan publik
dengan klien. Untuk itu sangat perlu diperhatikan independensi
akuntan publik yang merupakan syarat mutlak bagi pemakai
laporan keuangan. Jadi bila akuntan publik mempunyai hubungan
dengan klien dikawatirkan pendapat yang diberikan tersebut tidak
sesuai dengan kenyataan yang ada dalam perusahaan tersebut,
sebab dipengaruhi hubungan akuntan publik dengan klien tersebut.
Hal tersebut dikawatirkan akuntan publik tidak dapat bersikap
independen lagi.

_ Faktor pengungkapan informasi

* Faktorini dinamakan pengungkapan informasi karena terbentuk
dari variabel pengungkapan infcrmasi dan kerahasiaan. Nilai eigen
dari faktor ini sebesar 1,130 dan prosentase variasi yang dapat
. diterangkan sebesar 75,114 %. Faktor loading dari variabel yang
terbentuk untuk variabel pengungkapan 0,878 dan variabel
- kerahasian 0,676. Variabel pengungkapan mempunyai faktor
loading paling besar daripada kerahasiaan. Kewajiban menjaga
kerahasiaan informasi yang diperoleh dalam pelaksanaan tugas
profesionalnya ini tidak hanya merupakan kewajiban akuntan
publik, namun juga merupakan kewajiban semua staff dan

para § ' -~ karyawan yang bekerja di kantor akuntan publik. Pengungkapan
edur 3  informasi rahasia klien menjelaskan tanggung jawab akuntan
oleh 4 if:;' publik dalam menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh
 it, selama penugasan akuntan publik. Jadi informasi yang diperoleh
ruhi akuntan publik selama ia menjalankan pekerjaannya tidak boleh
langl‘ dlungkapkan kepada pihak ketiga kecuali atas izin kliennya.
skan 3 Namun jika hukum atau negara menghendaki, akuntan publik
gan 3 harus mengungkapkan informasi yang dipercleh selama
sial. S penugasannya.

atau § s

g 7. Faktor kejujuran

kan §
: Faktor ini memiliki nilai eigen sebesar 1,102 dan prosentase variasi

yang dapat diterangkan sebesar 81,234 %. Variabel ini mempunyai
faktor loading sebesar 0,877 dan tidak ada variabel lain yang

‘akta " mengelompok dengan variabel kejujuran. Tampaknya kejujuran
abe! 3  dalam diri akuntan publik dalam mempertimbangkan berbagai
Vila: 3 r fakta yang ditemuinya dalam auditnya merupakan variabel yang
‘apai' 4  paling dominan dalam dimerfSi kenyataan. FHal ini menyangkut

I obyektvitas akuntan publik yang harus bersikap jujur
nin mempertimbangkan fakta seperti apa adanya, dan memberikan
ebut: L/~ pendapat berdasarkan fakta yang seperti apa adanya.
kto- 1 Obyektivitas itu sendiri erat hubungannya dengan independensi

akuntan publik karena keduanya merupakan tulang punggung
profesi akuntan publik. Tanpa adanya jaminan cbyektivitas dan
independensi profesi akuntan publik, masyarakat akan
meragukan pendapat yang diberikan oleh akuntan publik atas
kewajaran Laporan Keuangan Auditan.

* Dari hasil analisis faktor menunjukkan bahwa terdapat tujuh faktor
yang mendasari independensi akuntan publik dalam menentukan
kewajaran Laporar Keuangan di Surabaya. Faktor tersebut berturut-
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turut dari yang paling besar pengaruhnya ( dilihat dari prosentase
kontribust setiap faktor ) adalah sebagai berikut :

Hubungan bisnis sebesar 25,144 % Eka Noor Asi
Hubungan keluarga dan pribadi sebesar 14,226 % katan Akun
Kecakapan profesional sebesar 11,591 % ; Ceta
Kebebasan sebesar 9,735 % , i

Kenyataan sebesar 8,138 % : jell Walter,
Pengungkapan informasi 6,280 %* 3 tion.
Kejujuran sebesar 6,121 % jMulyadi.199

Karena faktor-faktor tersebut telah terbukti menentukan : elghs Walt
independensi akuntan publik di Surabaya, maka hal ini penting untuk} P Irvir
diperhatikan para akuntan publik maupun para pemakai informa ﬁ
keuangan dalam rangka menentukan kewajaran Laporan Keuanga

NO T

uicrisno Ag

yang disusun. Oleh karena itu pihak perusahaan atau pihak luu uprlyonO.l
perusahaan dapat melihat ketujuh faktor diatas sebagai faktor utam; / Indo
yang menentukan independensi akuntan publik karena hal itu juga Sl veodorus V
menentukan wajar atau tidaknya Laporan Keuangan yang diperiksanya, S Publ

KESIMPULAN

Berdasarkan pada pengujian statistik data penelitian dan dldukun
oleh uraian pembahasan, maka bagian ini akan membenkan
kesimpulan hasil penelitian bahwa ada 7 faktor yang mempenga ?
independensi akuntan publik di Surabaya yaitu faktor hubungan bisnigy
hubungan keluarga dan pribadi, kecakapan profesional, kebebasaxy
kenyataan, pengungkapan informasi dan kejujuran dengan kriteria mlai
eigen faktor lebih dari 1 dan persentasease varians yang dapa
diterangkan oleh keseluruhan faktor adalah sebesar 81,234%. ]
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa:

1. Independensidalam kenyataan yang diwakili oleh faktor kejujuran
dan kenyataan menunjukkan bahwa obyektivitas akuntan publi 14
mempunyai pengaruh yang besar atas independensi akuntan}
publik dan tanpa jaminan kejujuran maka masyarakat akan3
meragukan pendapat yang diberikan oleh akuntan publik.

2. Independensi dalam penampilan yang diwakili oleh fakto
hubungan bisnis, hubungan keluarga dan pribadi menunju
bahwa akuntan publik diperlukan suatu keyakinan dari klien da
berbagai pihak yang berkepentingan atas independensi akunta
publik yang harus benar-benar bebas dan tidak ada hubun,
dengan klien.

3. Independensi dalam keahlian yang diwakili oleh faktor kecaka
profesional, kebebasan dan pengungkapan informa:
menunjukkan bahwa akuntan publik' diwajibkan untu
memelihara dan meningkatkan profesionalnya agar jasa yan
dihasilkan senantiasa relevan dengan kebutuhan pemakai jasan
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Studies to explore superiority of experienced auditors’ specific knowledge about
atypical ervors and irregularities than that of inexpe-ienced auditors (e.p., stu-
dents’) are still rare. The studies also have possible selection bias because they did
not recagnize the intention of student subjects in au-liting profession. This experi-
ment, expanding Tubbs’s work (1992), attempts io incorporale the intention fuctor
as a covariate for comparing experienced Vs, incxpericnced auditors” knowledge
about errors and irregularities, and includes audiicrs” use of intuition as another
Jactor affecting the auditors” knowlodgae

This study used 35 experienced auditors and 33 st cnes as suhjects in the experi-
ment. The subyjects were asked to use wnconstrained foee recat! method to st errors
and irregularities. The results indicare that there arc no differences hetween expe-
rienced auditors and students with respect to theiy auoant of knowledge about the
number of different types of errors and irregularitics, the accuracy of knowledy »,
and the knowledge of atypical ervors ard irregulari‘ies. Relatively new and differ-
ent social and economic environment of auditing profession in Indonesia (from
those of the developed countries), and the validity of the instrument may explain
the results.

Keywords Experience, Expertise, Knowleq ze, Intuition

1. Pendahuluan

Pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam memprediksi kinerja
gapengalaman dimasukan sebagai salsh satu persyaratan dalam memperoleh

" Artikel ini mula-mula adalah tesis 52 penulis putamd dengan penulis kedua sebagai pembimbing.
voeno talal Adisirbaly Anm Al A i bl sabada leadoim omomon

! ijin menjadi akuntan publik (SK Menkeu No. 43/KMK.017/1997). Namun penelitiar t :ntang pengaruh
i pengalaman kerfin aki ntan pemcriksa pada pengetahuan akuntan pemcriksa (terutama mengenai
! jenis kekeliruan tak lazim) belum banyak dilakukan.
. Kelebihan pengetahuan akuntan berpengalaman dijelaskan antara lain oleh Tubbs (1992).
, Menurut Tubbs pengetahuan mahasiswa sebagai subyek pengganti akuntan tak berpengalaman
: memiliki pengetahuan cudliting yang seragam. Sebaliknya akuntan pemeriksa berpengalaman akan
© memperlihatkan adanya experiential learning melebihi pengetahuan mahasiswa. Lebih dari sekedar
'T kedudukan mahasiswa, Davis etal. (1997) mengungkapkan terdapat perbedaan pengetahuan audit-
. ing antara mahasiswa akuntansi yang berminat bekerja pada kantor akuntan publik (KAP) dengan
. yang tidak. Penclitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan penelitian Tubbs (1992) dalam dua
© hal, Pertama penelitian ini memasukkan variabel minat karier mahasiswa unt 1k menjadi akuntan
pemeriksa, dan kedua penelitian ini memasukkan variabel penggunaan intuisi akuntan pemeriksa.
Variabel intuisi dipandang penting karena intuisi merupakan cerminan kemapanan sc femara seorang
ahli yang belum pernah dilakukan dalain penelitian auditing sebelumnya.

Bagian makalah berikutnya akan disajikan dalam empat bagian. Bagiu kedua menguraikan
tinjauan pustaka yang relevan dan hipotesis yang akan diuji. Bagian ketiga mengemukakan metode
penelitian. Bagian keempat menjelaskan hasil penelitian, dan bagian terakhir memaparkan
pembahasan temuan penclitian dan kesimpulan.

2. Tinjauan Pustaka dan Hipotesis

Penelitian ini menganalisis pengaruh pengalaman akuntan pada kemampuan pemeriksa untuk
menemukan jenis kekelirvan, ketelition dalam identifikasi butir informasi, identifikas: kekeliruar
yang tiddak lazimy, dan penggunaan intuisi. Penjelasan lebih lanjut tentang hubungan ter thut diuraikar
secara lebil rinei di bagian berikut ini.

21 Pengaruh Pengalaman Pada Kemampuan Pemeriksa Dalam Mengidentifikasi Jumlah
Jenis Kekeliruan

Pengetahuan mengenai kekeliruan diperfukan untuk memenuhi - standar pekerjaan lapangar
scbagaimana diatur dalam Stacdar Protesional Akuntan Publik (SPAP) No. 01, bentuk laporan audi
standar yang baru sesuai dengan SPAP No. 29, dan SPAP No. 32 paragraf 05 dan 06. SPAPyan
disebut terakhir ini menjelaskan bahwa akuntan pemeriksa mem liki tanggung jawab untuk mendeteks
kekeliruan dan ketidak beresan (untuk selaniutnya hanya disebut kekeliruan).

Pengetahuan akuntan pemeriksa tentang kekeliruan diawali dari perolehan informasi semas:
kuliah di perguruan tinggi tingkat strata 1 (81) melalui membaca buku bacaan dan mengikuti kulial
auditing. Pengetahuan akuntan pemeriksa mengenal kekeliruan akan semakin berkembang selepa
yang bersangkutan lufus dari S1. Faktor-taktor yang diperkirakan mempengaruhi perkembangal
pengetahuan akuntan pemeriksa itu adalah pengalaman audit, diskusi mengenai audit denga
rekan sekerja, pengawasan dan review pekerjaan oleh akuntan pemeriksa pengawas, progran
pelatihan, tindak lanjut perencanaan audit, dan penggunaan pedoman audit.

Pengetahuan akuntan pemeriksa tentang kekeliruan semakin berkembang karena pengalamad
kerja. Namun ini tidak untuk semua aspek pengetahuan tentang kekeliruan dalam lingkungan audit



melalui pengalaman memeriksa laporan keuangan sajaacaiah terbatas. Juga, akuntan dengan tingkat
pengalaman yang sama ternyata mempunyai pengetahuan yang sangat berbeda tentang sebab dan
konsekwensi kekeliruan. Namun, Libby dan Frederick (1990) menemukan hasil yang berbeda
Libby dan rederick (1990) menemukan bahwa pengalaman pemeriksaan dapat meningkatkan
pengetahuan pemeriksa tentang scbab dan konsekwens! kekeliruan dalam suatu siklus transaksi

Dalem hal peﬁé‘éﬁﬁ%an, penelitian-penelitian dibidang psikologi yang telah dikutip oleh
Jeffrey (1992) telah dilakukan oleh Hayes-Roth dan Hayce-Roth (1975), Hutchinson (1983}, dan
Murphy dan Wright (1984) yang memperlihatkan bahwa se :orang dengan lebih banyak pengalaman
dalam suatu bidang substantif memiliki lebih banyak hal yang tersimpan dalam ingatannya dan
dapat mengembangkan suatu pemahaman yang baik mengenai fickuensi relatif peristiwa-peristiwa.

Penerapan dan pengembangan penclitian masalah pengalaman ini dalam bidang auditing
Juga mengungkapkan hasil yang serupa. Butt (1988) mer gungkapkan bahwa akuntan pemeriksa
yang berpengalaman membuat judgment frekuensi relatif yang lebih baik dalam tugas-tugas
profesional ketimbang akuntan pemeriksa yang belum be pengalaman. Demikian pula, Frederick
(1991) mendokumentasikan bahwa jumlah komponen pengcndalian yang disebut (recall) oleh akuntan
pemeriksa yang berpengalaman lebih banyak dibanding yang discbut cleh mahasiswa; dan Marchan
{1989) menemukan bahwa akuntan pemeriksa yang berpengalaman mampu mengidentifikasi secar
lebih baik mengenai kesalahan-kesalahan dalam review analitik.

Libby dan Frederick (1990) menemukan bahy/a akuntan pemeriksa berpengalaman
memperlihatkan pengetahuan yang lebih lengkap mengenai kekelirian-kekeliruan laporan keuangan
dan menghasitkan jumlah yang lebih banyak n.cngenail .y otesa penjelasan yang teliti. Scdangkan
Libby et al. (1985) berargumentasi bahwa akuntan berpengalaman memberikan penjclasan yang
masuk akal lebih banyak, penjelasan yang kurang masuk akal tentang kekeliruar, datam pos-pos
keuangan lebih sedikit, dan mampu menggolongkan kekeliruan-kekeliruan berdasarkan tujuan au-
dit dan struktur sistem akuntansi yang meclandasinya.

Penelitian di atas menunjukkan konsistensi penparah pengalaman terhadap pengetahuan
pemeriksa. Scperti telah ditunjukkan oleh Tubbs (1992) ceara lebil rinci, kalau seorang akuntan
lebih berpengalaman, maka: (1) akuntan pemeriksa menjad” sadar terhadap lebih banyak kekelirvan
kekeliruan, (2) akuntan pemeriksa memiliki salah pengertin yang, lebih sedikit tentang kekeliruan-
kekeliruan, (3) akuntan pemeriksa menjadi sadar mengenni kekelirsan-kekeliruan yang lebih tidak
lazim, dan (4) hal-hal yang terkait dengan penyebab kek liruan seperti departemen tempat terjad
kekeliruan dan pelanggaran, dan tujuan pengendalian inteinal menjadi relatif lebih menonjol. " “ubbs
(1992} juga mengungkapkan hasil yang konsisten mengenai hasil-hasil penelitian sebefumnya bahwa
akuntan pemeriksa yang berpengalaman mampu mengingat lebih banyak kekeliruan-kekeliruan dan
lebih sedikit jumlah kesalahan-kesalahan yang dilakukar.. Akuntan pemeriksa berpengalaman jug
mengingat lebih banyak kekeliruan-kekeliruan yang tidal lazim.

Penelitian tentang pengalaman pemeriksa di atas kebanyakan menggunakan mahasiswa
untuk proksi akuntan belum berpengalaman. Mahasiswa dianggap belum berpengalaman dan
mempunyai pengetahuan yang homogen. Davis et al. {1997) melihat adanya kelemahan asums!
mengenai keseragaman pengetahuan mahasiswa dan pe sisi mahasiswa sebagai pengganti subyzk
akuntan tak berpengalaman dalam penelitian tersebut. Berdasarkan dugaan ini Davis et al
Mengusulkan variabel minat mahasiswa pida profesi akuntan publik sebagai penjelas perbedam
pengetahuan mahasiswa tentang kekeliruan. Merecka mencuga bahwa mahasiswa akuntansi yang
berminat bekerja pada kantor akuntan publik (KA P) men-iliki pengetahuan pemeriksaa (dan dengan
demikian tentang kekeliruan) yang lebih tinggi dibarding pengetahuan mahasiswa yang tida

Berdasar ulasan di atas penelitian ini mengajukan hipotesis:

M.  Jumlah jenis kekeliruan yang dikctahui oleh akuntan pemeriksa terpengalaman lebih banyak
dari pada yang diketahui oleh a -untan pemeriksa belum berpengalaman. jika minat akuntan
pemeriksa belum berpengalaman untuk bekerja sebagai zkuntan pemeriksa lebih kecil.

2.2 Pengaruh Pengalaaan terhadap Ketelitian

Masalah pentng faktor pengalaman akuntan berkaitan tingkat ketefitian akuntan. Weber
dan Crock:r (1983) n enunjukan bahwa pening-katan pengalaman menghasiikan struktur daya
- penggolongan yang 1:bih teliti dan lebih rumit. Dengan memakai subyek analis keuangan,
+ Whitecotuon (1996) me wgungkapkan bahwa pcngnlani@ mentiki dampak posititterhadap ketelitian.
| Analis keuangan yang berpengalaman memiliki daya (komponen ketelitian forecast) yang lebih
:‘ baik dan penyebaran (komponen ketelitian forecast) vang lebih rendah daripada yang belum
berpengalaman. Akuntan pemeriksa yang berpengalaman Juga memperlihatkan tingkat perhatian
1 selektifyang lebil ting gi terhadap informasi yang relovan (Davis 1996), Dengan Gemikian, konsep
\kekeliruan oleh akuntan pemeriksa yang berpengalaman menjadi lebih pasti dan kemampuan untuk
menentukan apakah kekeliruan-kekeliruan tertentu terjadi datam sik lus tertentu kemungkinan besar
meningkat scjalan dengan peningkatan pengalaman. Libby dan Frederick (1990) melaporkan hasil
yang sclaras dengan perkiraan ini.
Berdasarkan ulasan ini dan temuan Davis et ai. (1997) penelitian ini mengajukan hipotesis:

M, Ketelitian akuntan pemeriksa berpengalaman tentang kekeliruan lebib tinggl dari pada
ketelitian pengetahuan tentang kekeliruan akuntan pemeriksa be um berpengalaman, jika
minat akuntan pemeriksa belum berpengalaman untuk bekerja scbagai akuntan pemeriksa
lebil kecid.

T
(o)

Pengarubh Pengalaman Pada Pengetabuan Kekelirean yang Tak 1 zim

. Pengalaman juga berpengaruh padé pengetahuan akuntan mengenai kekeliruan yvang tak
lazim. Mervis dan Pani (1980). Mervis dan Rosch (1981), dan Nelson dan Nelson (1978) menunjukkan
bukti-bukti bahwa faktor-faktor yang terlazim dalam sebuah kategori adalah yang dipelajari pertama
kali dan tebih sering diungkapkan kembali. Dengan demikian, semakin banyak pengalaman seseorang,
semakin banyak faktor-faktor yang tidak lazim yang dap 1t diungkapkan kembali. Konsisten dengan

',‘kbukti-bukti in., Tubbs (1992) menunjukan dari salah satu hasil penelitiannya bahwa akuntan
pemeriksa yang berpengalaman menjadi sadar mengenai kekeliruan-kekeliruan yang tidak lazim.
Hastie (198 1y menjelaskan mengenai masalah yang tidak lazim ini dengan “mo lel elaborasi
perhatian.” Model ini menganggap bahwa tebih banyak sumber kognitif' yang dialokasikan pada
informasi yang menyimpang dari “schema.” Oleh kareia penyimpangan-penyimpangan inisulit
untuk dibubungkan dengan schema, alokasi tambahan sumberdaya kognitif diperlukan vang
akhirnya menghasilkan suatu kenaikan perhatian, kedalaman pengulangan atau keluasan
elaborasi konsepsual, atau dalam jumtah asosiasi informasi menyimpang tersebut dengan butir-
butir informasi yang lain. Alokasi surber kognitif yang lebih banyak pada penyimpangan-

penyimpangan dari schema menghasilkan jejak-jcjak ingatan yang lebih kaya, lebih tahan lama, dan
laliT iAol A imerlrmes £ ooontoe oo de dx



Berdasarkan argumentasi di atas Hasti menyimpulkan bahwa probabilitas penyebutan (re-
call) sebuah butir (informasi) adalah fungsi dari jum,ah hubungan yang dimilikinya dengan butir-
butir informasi yang lain. Selanjutnya, karena informasi yang tidak lazim relatif lebih sulit untuk
dipahami daripada informasi yang lazim, maka informac.i tak lazim akan disimpan dalam ingatan kerja
(working memory) untuk waktu yang lama. Selama waku ini, seseorang diasumsikan mengungkapkan
tambahan infori{4§i%4ri ingatan jangka panjang dalain upaya untuk lebih memahami sepenuhnya
terhadap informasi tak lazim. Ketika lebih banyak informasi yang tersimpan sebelumnya dipanggil
dan berhubungan dengan informasi tak lazim dalan ingatan kerja, jejak-jejak jalinan hubungan
tambahan berkembang. Ketika berlangsung pengolalian elaboratif internal ini, informasi tak Jazim
menjadi semakin terjalin dengan potongan-potonga informasi yang lain, yang membuatnya lcbih
mudah diungkap dan lebih mudah dipanggil dari pad.. butir-butir yang lazim.

Choo dan Trotman (1991) mengutip pernyataan Alba dan Hutchinson bahwa
peningkatan ketelitian penyebutan butir-butir informasi yang tak lazim dibanding yang lazim
seharusnya berlaku untuk para ahli karena mereka lebih sensitif terhadap ketidakselarasan. Fiskeet
al. (1983) menemukan bukti yang konsisten dengan peinyataan ini yaitu para ahli memanggil kembali
butir tak lazim lebih banyak daripada batir yang lazim.

Atas dasar ulasan ini dan temuan Davis et al. (1197) penelitian ini mengemukakan hipotesis:

H,: Pengetahuan tentang kekelituan yang tal lazim yang dimiliki akuntan pemeriksa
berpengalaman lebih banyak dari pada pengetahuan tentang kekeliruan akuntan pemeriksa
yang belum berpengalaman_ jika minat akuntan pemeriksa yang belum herpengalaman untuk
bekerja sebagat akuntan pemeriksa lebih kecil.

.

2.4 Pengaruh Pengalaman terhadap Penggunaan Intuisi

Pengalaman juga berpengaruh pada tingkat pcnggunaan intuisi individu dalam mengambil
keputusan. Intuisi merujuk pada kemampuan untul, memberi kode, menyertir, dan mengakses
kebermaknaan atau relevansi hasil keputusan masa v lu sccara efisien (Agor 1989), Intuisi bukan
merupakan suatu daya kognitif yang terlahir atau kemampuan yang digunakan sesuai kehendak
(discretionary), melainkan suatu kemampuan beloiar dari pengalaman. Ketika para pembuat
keputusan menggunakan intuisi, mercka mengalami suatu proses yang otomatis dan secara tidak
- sadar mengambil keputusan berdasar struktur kogniif, schemata atau heuristics yang dibentuk
melalui pengalaman (Hitt dan Tyler 1991).

Di bidang profesi akuntan publil, Gibbins (1984) sccara tidak langsung mengajukan proposisi
bahwa akuntan publik yang lebih berpengal: man akan v engembangkan preferensi alternatif pendapat
yang lebih cepat (hampir otomatis untuk tugas yang brsifat rutin) dibanding akuntan yang belum
berpengalaman karena efisiensi pemanfaatan struktur emori yang tersimpan dalam ingatan jangka
panjang. Oleh karena itu, intuisi merupakan suatu tentuk pengalaman yang dapat dimanfaatkan
oleh seseorang sebagai alat bantu untuk pengambilan keputusannya. Berdasarkan uraian literatur
ini kami mengajukan hipotesis:

H,: Penggunaan intuisi akuntan pemeriksa yaneg berpengalaman lebih banyak dibanding
penggunaan intuisi akuntan yang belum berpengalaman.,

3. METODE PENELITIAN
3.1  Subyek Eksperimen

Subyek yang digunakan dalam eksperimen ini terdiri dart 35 akuntan pemeriks
berpengalaman dari KAP di Solo dan Jakarta dan 35 mahasiswa akuntansi S1 (strata 1}
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Surakarta (UNS) yang sedang kuliah Auditing 1 s
pengganti akuntan pemeriksa yang belum berpengalaman. Subyek diminta mengerjakar
eksperimental yang memakan waktu kurang lebih 25 menit. Setelah selesai, subyek diberi pen
secara febih rinci tentang eksperimen, diberi waktu dan kesempatan untu < berlanya, dan ¢
mengisi data demografi.

3.2 Instrumen Eksperimen

Instrumen pengumpulan data tentang jumlah pengetahuan dari subyek memakai inst
yang tclah digunakan oleh Tubbs (1992). Dengan istrumen ters cbut subyck diberi tugas peny
kembali secara bebas (un unsconstrained free recall tusk) jenis kekeliruan dalam proses pel
keuangan. Sebagaimana diutarukan o ch Tubbs, instrumen ini telah banyak digunakan untuk
mengenai ingatan individu dalam pengambilan keputusan (Lihat Lampiran A).

Subvek diberi waktu 15 menit untuk men vesutkan macam kekeliruan-kekelirnan sesuai
penycbutan sebanyak mungkin yang dapat terjadi dalam siklus penerimaan penjualan-piuta
dari suatu perusahaan pedagang besar atau perusahaan manutakiur. Setiap macam kek
yang disebuthan subyek dicocokkan dengan daftar kekeliruan dari Tubbs (1992) oleh penel
secrang rekan fosen yang telah lulus $-2. Tidak seperti daftar Tubbs (1992) yang berjun
macam Kkekeliuan, data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah sebanyak 41 macam kek
yang terdiri 37 nacam kekeliruan sesuai dafiar dari Tuobs (1992) dan 4macam kekeliruan tan
dari dua penilai data. Masing-masing penilai ini melakukan pencocokan secara independet
reliabilitas antr penilai dengan memakai teknik yang diulas oleh Azwar (1986) adalal
Selanjutnya, ke dua penilai melakukan pembahasan terhadap butir-butir + '« ng tidak cocok
dicapai kesiepat atan penilaian. Data yang dipaxai analisis adalah data hasii kesepakatan dua |

Instrumen penggunaan intuisi merupakan hasil modifikasi instrumen Wally dan Baum
dengan berlandaskan pemahaman atas konsep penggunaan intuist dart Agor (1989). Ins
berupa kasus pendeteksian gejala terjadinya kekeliruan diambil dari Boynton dan Kell
Pendeteksian dilakukan dalam keadaan: (1) kekurangan wakiu untuk analisis yang eksten
kekurangan informasi untuk keputusan rasional yang sebenarnya, (3) tersedia beberapa
yang masuk akal dan harus dipilih salah satunya (lampiran B). Instrumen ini telah diu
sebanyak 3 kali. Uji coba pertama dan kedua dilakukan kepada 1 dan 4 mahasiswa S2 Ak
Universitas Gadjah Mada (UGM). Uji coba ketiga dilakukan kepada 5 dosen jurusan ak
Fakultas Ekonomi UNS.

Subyek diminta memberi jawaban pada sebuah kasus pendeteksian  gejala ter;
kekeliruan, kemuaian mengisi tanggapan kejelasan identifikasi (JL.S), kecepaian identifikasi |
dan persepsi penggunaan intuisi (INTU) mengenai kasus tersebut lalam waktu maksi
menit. Lama waktu tersebut mendasarkan pada rata-rata waktu ponaisian responden te
instrumen Wally dan Baum (1994) yang terdiri dari 6 kasus dengan wakiu 45 hingga 60 meni



Validitas 3 butir pertanyaan ini diuji dengan men :korelasikan skor tiap pertanyaan dengan
total skor 3 pertanyaan (Ancok 1987). Korelasi Spearman intara skor varial?e! JLS, WK_T, dan INTU
dengan skor total ke tiga variabel tersebut setelah dikoreksi karena sedikitnya butir pertanyaan
{Ancok 1987) menghasilkan nilai validitas yang rendah yaitup , = 0,325 ; p ., = 0404, p .=
0,331.

’ Kocfisicn TéHiBfitas (¥)untuk tiga butir pertaryaan penggunaan intuisi hanya sebesar
0,2178. Disamping karena sedikitnya jumlah butir pertanyuan, rendahnya ¥ diduga karena rendahnya
korelasi antar butir pertanyaan. Korelasi antara variabel J1.S dengan INTU adalah - 0,03 , antara JLS
dengan WKT adalah 0,12 , dan antara INTU dengan WKT adalah 0,16. Dcngup mengcluarkfm
kombinasi variabel JLS dan INTU yang berkorelasi negatif, tingkat ¥ untuk butiv JLS dan WK1
adalah 0,21 , sedangkan gabungan butir INTU dengan WKT menghasilkan V sebesar 0,27,

3.3  Pengukuran Variabel

Variabel pengalaman dalam penelitian ini meru; :kan variabel indfj‘penden.‘ Terdapat variasi
pengukuran terhadap variabel pengalaman yang telah dipakai para pencliti. Variabel pengalaman
akuntan pemeriksa biasa diukur dengan ukuran ordinal, jenjang jabatan, t_ahun pengalaman, dan
gabungan jenjang jabatan dengan tahun pengalaman. Untuk mendapatkan jum(ah subye}c akuntan
pemeriksa berpengalaman yang cukup, dalam penelit an ini ukuran akuntan pen_lerlksla yang
berpengalaman diambilkan akuntan pemeriksa minimal vang berpcnga[wnan mengaudllt minimum 2
tahun seperti yang digunakan oleh Nelson (1993) atau n inimal yang berjabatan sebagai staf akuntan
pemeriksa. ‘ .

Konsep jumlah isi pengetahuan sebagai variabel dependen diukut dengan tiga macam ukuran.
Pertama, ukuran yang dipakai oleh Frederick dan Libby (1986), Ashton (1991), dan Tubbs (1 ?‘)2)
yang berupa jumlah atau frckuensi kekeliruan yang . isebutkan subyek secara b_cnflr dan tidak
merupakan pengulangan penycbutan (KLR). Frekuensi penyebutan kekeliruan ini dimanfaatkan
sebagai ukuran pengganti (surrogate) jumlah penychbutan yang diketalui, dan dapat dikatakan
sebagai suatu pengganti yang layak karena jumlah penyebutan y”mg diungkapkan dipandang
berkaitan langsung dengan jumiah yang diketahui. Ukuren pertama ini digunakan untuk memgukur
variabel dependen dalam hipotesis pertana.

Kedua, ukuran ketelitian pengetahuan yang digunakan oleh Tubbs (1992) berupa
perbandingan jumlah penyebutan macam kekeliruan yang dinilai tidak benar dcnganj‘umkah total
penyebutan kekeliruan yang bukan merupakan pengulangan penyebutan untuk .SCUHP subyek
(RASIO). Ukuran kedua ini digunakan untuk mengukur variabel dependen da!am 11lpote§;5 k(.tdua.

Ketiga, ukuran pengetahuan tentang jenis kekeliruan yang tidak lazim sebagai variabel
dependen dalam hipotesis 3 memakai ukuran dari Chen dan Trotman (1991) c'lan Tubbs (1992).
Pengetahuan tentang jenis kekeliruan yang tidak lazin bagi seorang subyek diukur dengan skor
dominansi terkecil di antara skor-skor dominansi jenis keleliruan yang disebutkan subyek (DOMIN)_
Dominansi jenis kekeliruan ditentukan dari frekuensi penyebutan untuk setiap jenis k_ekehr'uzj.n oleh
semua subyek dibagi dengan jumlah subyck. Frekuensi penyebutan macam kckeln‘ua.n ini dapat
dilihat dalam tabel 1. Untuk memperkuat hasil analisis dipakai pula ukuran altern‘atlf terh.adap
pengetahuan tentang jenis kekeliruan tak lazim berupa nilai rata-rata domin'ansijen.ls kekeliruan
(RDOM.IN). Nilai ini ditentukan dari jumlah skor dorm 1ansi jenis kekeliruan yang disebut subyek
dibagi dengan jumlah jenis kekeliruan yang disebut subyek.

e i
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TABEL 1

Macam dan Frekuensi Kekeliruan yang Disebut Subyek

Frekuensi

No Macam Kekeliruan Maha- Akuntan Jum
siswa Pemeriksa

01 Pesanan diterima dan barang dikirim kepada pelanggan yang 3 4 7
resiko kredit nya jelek atau tidak sah

02 Pesanan diterima dengan syarat-syarat selain yang disahkan 2 ! 3
manajemen

03 Spesifikasi pesanan tidak dipenul.i dalam hal jenis dan 9 20 26
kuantitasnya

04 Pemberian kredit yang berlebihan dan tidak benar dengan 0 4 4
pengaturan pembayaran kembali

05 Penentuan harga dan perkaliannya dalam faktur penjualan 5 8 13
tidak benar

06 Manajemen, pegawai, atau pihak ketiga meperima produk atau | 2 3
Jasa tanpa ditagih atau ditagih d"n"’m pengurangan harga
yang tidak sah

07 Pelanggan dikenakan tagikan duwan Jumtah vang yang tidak 2 3 5
benar

08 Analisa umur piutang tidak benar, jumnlah piutang vang secara |0 14 24
potensial tidak terkumpual tidak diakui
Kekeliruan dalam pencatatan penjualan dalam jurnal penjualan :

09 Tidak dicatat (dikirim tanpa diberi faktur) 10 2 12

10 Salah jumlah vangnya 4 3

1T Salah periode (waktu) nya 0 2 2

12 Salah dalam posting penjuc 'an/pi ttang dagang ke buku besar 0 2 12
umum

13 Penjualan fiktif 12 4 16

14 La ai mencatat penetimaan piutang yang telah dihapus 3 4 7
Kekeliruan posting piutang dagang ke buku besar umum :

15 Salah jumlah uangnya 13 7 20

16 Salah periode (waktu) nya | 2 3

17 Salah rekeningnya 7 5 12

18 Tidak diposting 8 2 10

19 Diposting dua kali 2 i 3

-~ e .



3. Kesimpulan, Implikasi, dan Keferbatasan

Analisis terhadap data menghasilkan temuan-temuan:

1. Berlawanan denoan temuan Tubbs (1992) dan Davis etal. {1997), penelitian ini mengungkapkan
bukti yvang tldak mendukunu terhadap keunggilan pon zetahuan tentang kekeliruan oleh
akuntan pemeriksa berpengalaman dibanding | engetat uan yang tentang kekeliruan oleh
mahasiswa. Peran variabelminat mahasiswa memasuki asuntan publik juga tidak didukung
oleh bukti dalam penelitian ini.

Instrumen pengukur penggunaan intuisi dalam penelitian ini tidak cukup sahih dan andal
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Secara deskriptif, data mengungkapkan akuntan
pemeriksa berpengalaman memakai analisis lebih yai g teliti, terinci, dan runtut dalam
mendeteksi gejala kekeliruan dalam kasus eksperimen dibandingkan dengan analisis
mahasiswa. Kejelasan gejala kekeliruan dan kecepatan waktu identifikasi gejala kekeliruan
dalam kasus eksperimen relatif sama antara akuntan pemeriksa berpengalaman dengan
mahasiswa.

)

Temuan penelitian ini menimbulkan implikasi sebagai berikut:

1. Penggunaan banyaknya tahun pengalaman untuk akuntan pemeriksa sebagai satu-satunya
ukuran keahlian kurang tepat. Hal ini sesuai dengan pendapat Bedard {1989) dan Bouwman
dan Bradley (1997) bahwa keahlian adalah sebuah konsep yang kompleks yang tidak lengkap
diukur dengan hanya satu macam ukuran saja.

2 Variabel pengetahuan dalam model 1, lbl)y dan Luft (19¢3) yang dipengaruhi oich variabel
pengalaman pertu dipisahkan antara vari: bel pengetahvan pribadi dan pengetahuan publik,
Sebagaimana dikemukakan Bedard (1989) pengetahuan pribadi adalah pengetahuan yang
diperoleh melalui pengalaman langsung scscorang, sedangkan pengetahuan publik adalah
pengetahuan yang bisa diperoleh misalnva melalui pen-fidikan.

Implikasi metodologis temuan penelitian adalah bahwi penggiinaan teknik unconstramed
Sree recall untuk menggali jumlah pengetahua 1 akuntan pemeriksa perlu mempertimbangkan suasana
subyek. Pengungkapan ingatan memerlukan kondisi yang mydukung subyek untuk mengingat
apa yang telah dialaminya. Implikasi praktisnya adalah perlinya memasukan materi deteksi dan
evaluasi kekeliruan dalam materi program pendidikan profesional berkelanjutan kepada akuntan
pemeriksa baru maupun yang telah berpengalaman. Implikasi lai inya juga bisa timbul dari penafsiran
kesimpulan penelitian yang pertama. Penafsivan itu adalah tdak terjadinya experiential learning
sejak akuntan mulai melakukan praktek audit. Hal ini mungkin bisa dipandang scbagai satu bukti
empiris yang mendukung sikap keraguan pemerintah dan IMF (International Monetary Fund)
terhadap integritas akuntan Indonesia untuk mengaudit npank-bank bermasalah di bawah
pengawasan Badan Penyehatan Perbankan Nasional. Oleh Lurena itu, perlu mendukung upaya
Zaenal Soedjais untuk menegakan disiplin dan etika akuntan di kalangan Ikatan Akuntan Indonesia
agar integritas akuntan Indonesia kembali terangkat (Kompas, 9 November 1698),

Penclitian ini mengandung kelemahan menonjol berupa penggunaan instrumen pengukur
penggunaan intuisi yang tidak sahih dan andal sehingga data yang dikumpulkan tidak bisa digunakan
untuk menguji hipotesis 4. Kelemahan lain adalah pertama, komungkinan terjadinya selection bias
dalam pengambilan sampel mahasiswa sehingga pembandirgannya dengan akuntan pemeriksa
berpengalaman tidak dapat mengendalikan pengaruh variabel lain selain pengalaman misalnya
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akuntan pemeriksa. Sebagaimana Abdolmohammadn dan Wr wht (1 987) dan Colbert yang dikutip
olch Bouwman dan Bradley (1997) telah mengungkapkan bahwa pengalaman yang mempengaruhi
pengetahuan adalah pengalaman dalan bidang tugas tertentu bukan pengalaman umum.

Ketiga, eksperimen ini dilakukan dengan setting yang berbeda antara mahasiswa dengan
akuntan pemeriksa. Pelaksanaan eksperimen pada mahasiswa dilakukan sehabis ujian mata kuliah
auditing Il yang kemungkinan mendukung mental mahasiswa menjadi lebih siap dalam menghadapi
semacam cksperimen, walaupun materi ujian mata kuliah auditing 11 tidak sama dengan materi
eksperimen. Pelaksanaan eksperimen pada akuntan pemeriksa dilakukan disela-sela waktu bekerja
dan ditunggui peneliti yang kemungkinan dirasakan asing bagi mereka sehingga bisa berengaruh

. terhadap kesiapan mentalnya untuk meigingat apa yang telah dialaminya.

Keempat, penelitian ini memakai instrumen wnconserained free recafl yang jeias
mengakibatkan kemungkinan tidak dapat mengungkap seluruh pengetahuan yang diketahui subyek.

Kelima, validitas kebenaran macam kekeliruan yang disebut subyek dilal.ukan melalui judg-
ment penilai. Kelemahan fisik, mental, dan bias interpretasi penilaijelas berpengaruh terhadap hasil
validitas. Selain itu, penggunaan dua orang penilai dirasa masih kurang seorang lagi sebagai penengah
atau penuitus terutama jika terjadi perbedaan tajam mengenai interpretasi antar penilai terhadap
suatu macam kekeliruan yang disebut subyek.

Terungkapnya temuan-temuan dan kelemahan-kelemahan penelitian ini membuka peluang
perfunya penclitian diwaktu yang akan datang. Pengujian ulang peneiitian Tubbs (1992) masih
perlu dilakukan dengan menghilangkan sefection hias dalam pemilihan mahasiswa dan
mengendalilkan sering dan variabel luar sclain pengataman.

Penelitian yang juga perlu dilakukan adalady imemakai tolok ukur gabungan terhadap konsep
ahli sebagaimana yang telah dilakukan oleh Bedard (1989). Penelitian lain adalah penelitian untuk
menguji model Libby dan Luft (1993) yeng telah memisahkan pengetahuan ke dalam pengetahuan
pribadi can pengetahuan publik.
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Paper ini memaparkan hasil penclitian yang bertujuan untuk (a) mengunghkap
persepsi tentang karakteristik keahlian auditor di Indonesia dari perspektif:
manajer. partner, senior/supervisor, dan mahasiswa audiiing, dan (b)
menghlasifikasikan karakteristik tersebut kedalam lima kategori karakreristik
yang diusulkan: "Komponen Pengetahuan”, "“Ciri-Ciri Psikologis”, “Strategi
Penentuan Keputusan”, "Kemampuan Berpikir”, dan “Analisis Tugas. Sebanyak
32 auditor dan 33 mahasiswa auditing berpartisipasi dalam penelitian ini.
Berdasar analisa dari open-ended questionnaire, terdapar beberapa rambahan
karakeeristik dan satu kategori karakierisiik yaitu “Ketrampilan Interpersonal.”
Partisipan juga diminta menilai tingkat kepentingan dari 23 karakteristik yang
telah divrutkan dan mengklasifikasikannva kedalam lima kategori karakieristik.
Hasilnya menunjukkan bahwa tidak hanya pengetahuan dan pengalaman yang
menjadi faktor penentu keahlian audit. Karakteristik lain juga penting bagi
keahlian audit meliputi kategori civi-ciri psikologis, kemampuan berpikir, strategi
penentuan keputusan, dan analisis tugas. Rangking kategori karakeeristik dari
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ciri-ciri psikologis merupakan kategori
sangar penting menentukan keahlian audit.

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi. Pertama, auditor dapat
mengidentifikasi-seperangkat karakteristik keahlian lainnya untuk menunjang
efektivitas keahlian audit. Kedua, hasil penelitian bermanfaat dalam membantu
mendefinisikan dan mengukur keahlian, dan menerapkan prosedur pelauhan
evaluasi, dan promosi,

Kata-kata Kunci: Keahlian: Karakreristik: Ciri-ciri Psikologis: komponen
Pengetahuan; Kemampuan Berpikir, Strategi Penentuan
Keputusan, Analisis Tugas.
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1. Pendahuluan

Auditing merupakan suatu profesi yang komplek dimana hanya terdapat jumlah yang relatif
sedikit dari profesi ini mempunyai derajat keahlian pada suatu spesialisasi bidang/area tertentu.
Profesi auditor diakui sebagai suatu keahlian bagi perusahaan dan ikatan profesinya. Profesi
auditor mempunyai kedudukan yang unik dibanding dengan profesi lain. Seorang auditor dalam
melaksanakan audit bukan semata hanya untuk kepentingan klien melainkan juga untuk pihak lain
yang berkepentingan terhadap laporan keuangan auditan. Profesi ini mendapat kepercayaan dari
klien untuk membuktikan kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh klien. ‘

Sehubungan dengan posisi tersebut, maka auditor dituntut untuk dapat mempertahankan
kepercayaan yang telah mereka dapatkan dari klien dan pihak ketiga. Kepercayaan ini senantiasa’
harus ditingkatkan dengan didukung suatu keahlian audit. Pemahaman terhadap karakteristik- .
karakteristik keahlian audit harus dimiliki oleh para auditor, sehingga mereka akan selalu berupaya :
mencapai karakteristik keahlian audit yang ideal. -

Penetitian-penelitian untuk mengungkap karakteristik keahlian audit perlu dilakukan secara”
berkesinambungan. Alasan perlu dilakukannya penelitian adalah: pertama, kantor akuntan publik
berkepentingan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit, dan kedua adalah untuk
meningkatkan kualitas audit. Dengan demikian kantor akuntan maupun organisasi profesi harus
berusaha meningkatkan pemahaman para auditor terhadap karakteristik yang penting bagi keahlian =
audit sehingga pada akhirnya akan berguna dalam membantu merancang bantuan keputusan, -7
mengembarngkan program pelatihan, menetapkan pedoman tarif jasa audit, dan menetapkan prosedur
untuk evaluasi‘promosi auditor. :

Studi tentang keahlian audit selain menarik untuk diteliti juga disebabkan pemahaman kami *
terhadap karakteristik-karakteristik yang menentukan keahlian audit masih sangat térbatas (Bedard, -

1989; Bedard dan Chi, 1993}, Beberapa modcl dari kinerjaauditing telah dirumuskan dalam penelitian
yang dilakukan selamaini (Bonner dan Lewis, 1990; Libby dan Lufi, 1993; Libby dan Tan, 1994),
tetapi belum memberikan rerangka komprehensifuntuk mengidentifikasi dan mengorganisasikan
karakteristik keahlian andit. Abdolmohammadi dan Shanteau (1992) mengungkapkan 20 atribu
personal keahlian auditor, dan hasil ini telah dikembangkan lagi dengan menyajikan suatu rerangka
Komprehensif dan memberikan tambahan atribut keahlian menjadi 25 atribut. Atribut-atribut tersebut
dikelompokkan lagi kedalam tima kategori, vaitu; Komponen Pengetahuan (Knowledge Compo-
nenty, Ciri-Ciri Psikologis (Psychological Traits), Kemampuan Berpikir (Cognitive Abilities), Strategt
Penentuan Keputusan (Decision Strutegies). dan Analisis Tugas (Task Analysis
(Abdolmohammadi, Searfoss, dan Shanteau, 1992), :

Berpedoman pada hasil penelitian vang dilakukan oleh Abdolmohammadi, dkk (1992) daa
berdasar pengetahuan penulis bahwa sampai saat ini belum terdapat studi yang meneliti dalam
bidang tersebut, maka penulis telah melakukan hal yang sama untuk kasus di Indonesia. PenelitiBRZ
vang penulis lakukan diberi judul “Identifikasi Karakteristik-Karakteristik Keahlian Audit: Profest =

Akuntan Publik Di Indonesia” (Murtanto, 1998) dan hasilnya penulis paparkan dalam bentuk pape!
ini. Tujuan paper ini adalah untuk memberi suatu masukan berdasar hasil penelitian kepada proﬂfs,1
akuntan publik dan organisasinya, bahwasanya keahlian audit tidak semata-mata diperoleh dari
imu pengetahuan dan pengalaman saja melainkan juga dari atribut penting lain yang menunjat2.. .

keahlian audit.

Murtanto/Gudono 3
9

2. Tinjauan Pustaka

21 Definisi Keahlian

Sa i ini i .. .
nuemdnfanlslz_iat int masth belum terdapat definisi operasional yang tepat untuk menguraikan
< < T 1 F. ’ " . =
pehgertian keahllan. Webster s Ninth New Collegiate Dictionary (1983) mendefinisikan keahlian

{auertise 3 [ I'se ' i i
{eypertise) adalah ketrampilan dari scorang ahli. Ahli (expers) didefinisikan seseorane yang memiliki
=2 p=]

gﬁkstl};:?;rampxlan tertenltu atau pengetahuan yang tinggi dalam subyek tertentu yang diperoleh
r, catihan atau pengalaman. Trotter (1986) mendefinisikan ahli adalah orang "
ketrampilannya mengerjakan pekerjaan dengan secara mudah, cepat. intuisi gt or kdﬁ'“gﬁ“
tidak pernah membuat kesalahan. Haves‘-jRoth dkk (198: e :‘m}“s_‘(da” Sa“gaFJam"g o
dak p : 3 , 3) mendefinisikan keahlian sebagaj
:a;:rt"lxlitant §a|” pe’nge’tahuan tentang suawu lingkungan tertentu, pemahaman terhadap mzz)zlc;:
yang " Léﬂ:nz:n; Igwgkungan tt.arseb‘ut, dan ketrampilan untuk memecahkan permasalahan tersebut
= 1 i .
xz2ahlian dan masihesef‘irsg?nzsgéjr::lgg%ii‘l§i§ﬂgigfgglaa?at ie%fpa‘kamn et m_endeﬁ“isikan
variabel ini tidak memadaj baej seseorang untuk n 1 Se bar “’”C’gm‘_? o e
122 b o memin [ebihaa; o guntuk membuat pelt1m@ngan-pernmbangan keputusan
dsaﬁping pengalaman(&_ehme.w llgsgri:a pa‘da dasa.rnya manusia memiliki sejumlah unsur lzin
s, m;a]ah;ss:omnc “hm r, | aj]ex dan Felix, 1984). Pengertian keahlian menurut Bedard
o i;enagzlar:;ll:egiﬁli\l pg:l;gjrt:huan darl1l }fetram?ilan prosedural yang luas yang
Cemampun (o] et 1 . - )Lpzlx peneliti selanjutnya -telah memasukan unsur
ek o Y L,em; oo L_bbmu edge), dan Pengalaman (experience) kedalam penelitian
et kteah“m 1 n(,j' i .y’dan Luft, 1993; Libby dan Tan, 1994; Libby, 1995). Dalam
e S d{n seerr:r:: ltLanu'kkan dengan pengakuan resmi (official recognition) seperti
erhadan s Spe;ianz acdlm'agn ko.nse‘nsus (consensual acclamation) seperti pengakuan
iy keah“an‘: Zpesia ha;l)inia gtmustt: tcalt;ntu, tanpa a(‘ianya suatit daftar resmi dari atribut-
&2lah seseorane vang telah diak’ui dalnﬁz:; Urf)fesgj)'me?bcr'lka'n V. OPC"_aj“"_’“al il o
Cmamp yagg_ pe;mw Lo meni; np ¢ dm}-a se' agal orang yang memiliki ketrampilan dany
Mot ,-dgm'[-k ?k ‘ A'a[_pa aderajat )>ang tertinggi.
ke o Tlikasi -eaplmn da-n'plaktekmemben suatu pengantar untuk menyelidiki berbagai
abhan. Hat inimerupakan suatu konsekuensi Karena belum terdapat diskripsi yang

R It.llICmO I\Gah] 1 a 1s¢p gkeahilan { d1operasic l}ll l\( de 2450 “lellllat
1 Al’\lb nya ]\Ol E\ '\l i =

=3 l darus di ras
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Finjauan Penelitian Terdakulu

Manf. S . o
lanfaat darj penelitian atas riset keahlian dikemukakan oleh Edwards (1992) sebagai berikut:

Bebera - i

mem[; Paorang yang dikatakan ahli memiliki Ketrampilan yang cakap dan bernilai. Jika kamji
.‘ - alitn i M N iy - i ;

dibcri[:q)ar harga penelitian yang diminta, kami akan mengetahui keirampilan apa yang
AN $eors I, bagai X a
an seorang ahli, bagaimana mereka memperoleh dan menggunakannya, dan bagaimana

CIne I .
: jl_tllgal\m ketrampilan yang mereka milik;.
ik

d]\'d[]i[[] LI]I’L[O!C} P ana r : [ 1 Crancang otoma
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tem k i C en o
- eahlian untuk mengembangkan metode-metode yany mereka gunakan sekarang
UK memperoleh Ketrampilan keahlian. T N
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Ketiga manfaat tersebut berkaitan dengan literatur penelitian yaitu: the decision m,
literature dan the cognitive science licramre. Kedua literatur menunjukkan perbedaan p
kompetensi keahlian.

The Decision-Making Literature

Penelitian tentang keahlian vang berkaitan dengan proses pembuatan keputusan merupaj:i‘
suatu penelitian yang berhubungan dengan aspek perilaku (behavioral). Menurut pandangs
aspek perilaku (behavioral view), dalam menganalisa pertimbangan-pertimbangan pembiaiig
keputusan seorang ahli adalah didasarkan pada jumlah informasi yang digunakan untuk mem&:ﬁ
keputusan. Pandangan ini didasarkan pada paradigma Einhorn’s (1974) yang bertujuan unti
menggunakan lebih banyak kriteria obyektif dalam mendefinisikan seorang ahli daripada hfmﬁ'
mendefinisikan seorang ahli sebagai seorang yang sangat terampil dengan pelatihan dag.
pengetahuan di beberapa bidang tertentu.

Beberapa temuan yang diperoleh dari literatur ini adalah berkaitan dengan kemampuﬂ
seorang ahli ( expert abilities). Suatu penjelasan umum dari literatur ini adalah bahwa seorang abll
sering percaya pada heuristic. Shanteau (1992) menyimpulkan bahwa seorang ahli percayva psli’
pertimbangan sederhana dari hasil penyelidikan sendiri. Penyelidikan yvang sering purca)apﬁl
heuristic tersebut mengantarkan pada systematic biases (Kahneman. Slovic, dan Tversky, %931)
yang menunjukkan bahwa keahlian tidak kebal terhadap cognitive illusions yang mempenoanﬁ
seorany vang bukan ahli (Kahneman, 1991).

The Cognitive Science Literatiire

Studi-studi yang terdapat dalam literatur ini memberikan suatu gambaran manfaat keahlia
Pandangan kognitif menerangkan keahlian dalam kasanah pengetshuan. Pengetahuan datamﬁ
ini diperoleh melatui pengalaman langsung (pertimbangan yang d]bua& di masa lalu dan ump
balik terhadap kinerja) dan pengataman tidak fangsung (pendidikan).  Pendekatan koomufli“a~
keahlian di bidang auditing dipusatkan pada pengetahuan para ahh dan peranannya dﬂ
pertimbangan profesional. Menurut Gibbins (1984). yang memberikan proposisi tents
pertimbangan profesional dalam akuntansi, menunjukkan bahwa pengalaman memunculkan sus®
struktur pengetahuan, terdisd atas suatu sistem dari pengetahuan yang skematis dan abstrak, YQ
diperoleh dalam memori vang lama. Struktur pengetahuan memberikan suatu petunjuk bampﬂ?
pertimbangan dan respon terhadap situnsi yang timbul dalam proses audit, -

Waller dan Felix (1984) nmmmatkm perhatiannya pada pengaruh permintaan pertlmbangﬁ
masa lalu dan umpan balik kinerja pada atribut dari struktur pengetahuan. Oleh karenaitu, peﬂ"aw
dan kemampuan serta kinerja vang baik harus dimiliki oleh sescorang yang memiliki keahliand
seorang pemula (novice) (Bonner dan Pennington, 1991; Libby, 1993), Hasil dari aogmmesw
studics juga menunjukkan bahwa keahlian merupakan donerin specific concepr (Slatter, 1987; Bono®
dan Pennington, 1991; Libby, 1995). Sebagian penctitian pada literatur inj men”ldentlf}\ai“’“ﬁ'..‘
pengalaman dan pengetahuan memainkan peranan penting dalam menentukan suatu keahliat!"
Choo dan Colbert, 1989: Ashton, 19915 Boner dan Lewis, 1990), Davis dan Scolomon @
menwnbahkan sato unsur lagi yaisu kinerja yang mempengaruhi efisicnsi dan efektivitas l}ﬁ‘ah
auditor.

Dol o bamoaan colaniimnuea eloa e moossedi1i foaleads 1vmsrerslses 1vvomtsrrel-am imvandae] Vﬂﬂ‘ls‘tc"
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kemampuarmn, pengetahuan, dan pengalaman. Gibbins dan Larocque (1999) memberikan suat
model umum atas keahlian auditor dengan lima komponennya adalah: person, task, the social an
interpersonal setting, environmental incentives, constraints, dan practicalities, serta judgmen
process. Kemudian Libby (1991) juga memberikan suatu modei dimana kinerja merupakan suati
fungsi dari kemampuan, pengetahuan, motivasi, dan lingkungan dimana pengetahuan bergantun;
pada pengetahuan, pengalaman, motivasi dan lingkungan.

Pada tahun 1992, Shanteau dan Abdolmohammadi memberikan suatu model berdasar pad:
lireratur psikologi dengan menyajikan 20 atribut personal seorang ahli. Model ini dikembangkai
pada penelitian berikutnya oleh Abdolmohammadi, Searfoss, dan Shanteau (1992) dengan memberika
suatu rerangka untuk menganalisis keahlian seorang auditor kedalam 235 karakteristik dat
dikelompokkan menjadi lima kategori karakteristik, yaitu: komponen pengetahuan (knowledge com
ponent), ciri-ciri psikologis (psychological traits), kemampuan berpikir (cognitive abilities), strateg
penentuan Keputusan (decision strategies), dan analisis tugas (task analysis),

Hasil cognitive studies menunjukkan terdapatnya konsistensi dimana faktor cogritive know!
edge merupakan faktor yang sangat penting bagi auditor diikuti oleh self presentation image
(psychological traits) dan strategic decision-making autributes. Atribut yang kurang penting
adalah personal appearance-style (cognitive abilities) dan task analysis.

23 Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan sebagai dasar penelitian ini untuk menggambarkan suatt
erangka keahlian adalah berdasar model yang dikembangkan oleh Abdolmohammadi, dkk (1992
yang dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Rerangka Keahlian

Komponen Kategori Arti

Komponen Pengetahuan Pengetahuan terhadap kenyataan-kenyataan, proses, dan
prosedur-prosedur

Ciri-ciri kepribadian diri

Kemampuan untuk memperoleh dan memproses informasi
Strategi untuk membantu pembuatan keputusan

Penilaian terhadap kesulitan tugas

Cin-Ciri Psikologis
Kemampuan Berpikir

Strategi Penentuan Keputusan
Analisis Tugas

Komponen Pengetahuan (Knowledge Component) merupakan komponen penting dalan
suatu keahlian. Komponen pengetahuan meliputt komponen seperti pengetahuan terhaday
fakta-fakta, prosedur-prosedur, dan pengalaman. Pengalaman di dalam beberapa literatu
auditing sering digunakan sebagai surrogate dari pengetahuan, sebab pengalaman akar
memberikan hasil di dalam menghimpun dan memberi kemajuan bagi pengetahuan (Kanfei
dan Ackerman, 1989).

Ciri-ciri Psikologis (Psychological Traits) melupdl\an self- pf&en!auon image attributes o
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dan Peters (1989) menyelidiki persepsi antara siswa psikologi dan akuntansi terhadap Ringkasan tentang informasi demografi para responden tersaji pada Tabel 1 sebagai berikut:
pentingnya komunikasi, kreativitas, dan kepercavaan pada keahlian di praktek pajak. Gibbins -

dan Larocque’s (1990) menunjukkan data tentang pentingnva Keparcayaan, komunikasi, )

dan kemampuan untuk bekerja sama bagi keahlian audit. Tabel 1

Kemampuan Berpikir (Cogritive Abilities) merupakan kemampuan untuk mengakumulasi ="
dan mengolah informasi. Beberapa karakteristik yang dapat dimasukkan sebagai unsur
kemampuan berpikir misalnya kemampuan beradaptasi pada situasi yang baru dan ambigius
(Shanteau, 1988), perhatian terhadap fakta-fakta dan relevan dan kemampuan untuk _ oo
mengabaikan fakta yang tidak relevan merupakan suatu kemampuan yang efektif untuk . . :
menghindari tekanan-tekanan. ‘

p)

Data Demografi

Kelompok A: Senior/Supervisor Auditor

4. Strategi Penentuan Keputusan (Decision Strategies) baik formal maupun informal akan ~~
membantu dalam membuat keputusan yang sistematis dan membantu keahlian di dalam ™. L Pengalaman Profesional .
- mengatasi keterbatasn manusia (Shanteau, 1989). Para profesional auditing sangat Jumlah Responden Rata-rata S.D. Rentang
berkepentingan dalam mengembangkan dan menggunakan strategi penentuan keputusan =~ Pengalaman Audit 21 4,05 2,1t 1 - 9
dalam membuat keputusan secara umum (Abdolmohammadi, 1987). o Pengalaman Bidang Lainnya 16 2,73 72 07- 6
5. Analisis Tugas (Task Analysis) banyak dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman audit =~
dan analisis tugas ini akan mempunyai pengaruh terhadap penentuan keputusan. IL Pendidikan Formal
Kompleksitas tugas akan mempengaruhi pilihan terhadap bantuan keputusan oleh auditot Prasarjana Sarjana
vang telah tinggi pengalamannya (Abdolmohammadi, 1991) dan digunakan untuk Akuntansi 1 20

mengembangkan rerangka umum dari lingkungan tugas dalam auditing (Bonner, 1994).
Kelompok B: Manajer/Partner

I Pengalaman Profesional

3. Metodologi Penelitian T Jumlah Responden Rata-rata SD. Rentang
_ " Pengalaman Audit . 31 13,29 743 7 - 33

3.1  Kriteria Responden ' U Pengalaman Bidang Lainnya R 10,00 698 3 - 0

Responden dalam penelitian ini adalah para auditor dari kantor akuntan publik (KAP) yang. - Il Pendidikan Formal
terdaftar di Direktori Anggota dan Kantor Akuntan Publik ynag dikelurkan oleh lkatan Akuntad - Prasarjana : Sarjana
Indonesia, Kompartemen Akuntan Publik, tahun 1997, Selain para auditor yang telah berprofesidi_“:’ Akuntansi | 31
KAP, dalam penelitian ini dilibatkan juga mahasiswa jurusan akuntansi yang telah menempuh ma - Master Ilmu Akuntansi ] :
kuiiah auditing pada salah satu perguruan tinggi di Yogyakarta sebagai responden penelitian. . MF‘A -.Keuangan 7

Terdapat beberapa alasan pemilihan para responden tersebut di dalam penelitian ini, yaif- -, Lain-lain (S2) 2

I " Tugas yang dilakukan oleh auditor adalah penting bagi dunia bisnis, investor, dan masyarake! -
luas. Kegagalan dalam mengerjakan suatu audit secara benar dapat mempunyai damPak,
keuangan yang penting bagt seluruh pthak yang berhubungan. Oleh karena itu usaha:-
untuk mengidentifikasi karakteristik keahlian di dalar auditing memiliki konsekuensi yang
penting. E

2. Auditing adalah suatu profesi menantang yang membutuhkan pengalaman untuk,_‘__
mempelujacinya sertamasih sedikitnya peneliti di bidang ini. Untuk menghadapi tantangﬂf_
dan kesuksesan di masa yang akan datang dibutuhkan suatu kemampuan untuk mengs®s .
dan mengidentifikasi karakteristik keahlian profesi auditor. '

Kelompok C: Mahasiswa Akuntansi

Jumlah Responden: 40 mahasiswa
Kriteria responden: telah menempuh dan lulus mata kuliah auditing

" Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data primer. Pengumpulan data dari responden
‘akukan dengan survet yaitu dengan mengirimi mereka kuesioner (mail survey). Kuesioner yang

3. dalam profesi auditor, terdapat hierarki yang jelas dimulai dari tingkat pemula (515“’3)"? . ;(‘]\lrlm ke para auditor berdasar pada Direktori Anggota dan KAP, lkatan Akuntan Indonesia,
. o 2 . i . 0 ; 0 L P C

menengah (senior atau supervisor) dan ke jeniang manajer/partner. Hierarki semacam w ‘u Mpartemen Akuntan Publik, 1997. Beberapa anggota di setiap KAP peneliti pilih dan kirimi
memberikan suatu selusi bagi kesulitan yang dihadapi datam riset keahlian yaitu bagaima® ol esloner, terutama yang telah memiliki register akuntan. Adapun kuesioner yang harus dijawab
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kuesioner. Peneliti menyadari bahwa penggunaan responden mahasiswa dan cara pengumpulannya -
akan menimbulkan respon bias sehingga akan mempengaruhi generalisasi hasil penelitian. Tingkat
pengembalian dari kuesioner yang dlkmm adalah sebesar 16,9 % (87/516 x 100%) dapat dlounakzm
sebagat data untuk dianalisis dalam penelitian ini.

4. Analisa Data

4.1  Analisa Open-Ended Questionnaire : ,1‘7- o
Data yang berhasil dikumpuikan dari para responden dianalisa dengan dua langkah. Pertama,
penjelasan terhadap karakteristik-karakteristik yang diperoleh dari kuesioner ini diterjemahkan secara
* langsung dari responden dan ditabulasikan oleh peneliti dengan berdasar pemahaman peneliti;
terhadap hasil penelitian Abdolmohammadi, dkk (1992). Beberapa karakteristik yang memiliki .
kesamaan dihitung dan diperlakukan sama, contohnya: kemampuan penyesuaian diri dan adaptast.
Langkah' berikutnya, peneliti melakukan pengujian kembali terhadap 41 karakteristik untuk
mempertimbangkan kembali karakreristik-karakteristik yang kemungkinan masih memitiki kesamaan.
Tujuan pengujian ini adalah apakah dari 41 karakteristik tersebut masih dapat dikurangi dengan
memperhatikan karakteristik yang mirip. Hasil penilaian adalah terdapat pengurangan jumlah yait ==
menjadi 29 karakteristik, hal ini disebabkan adanya karakteristik yang mirip sehingga diperlakukan: 2=
sama. contoh: kuat pendirian dan rasa percaya diri . :
Setelah proses tabulasi selesai dilakukan, dilanjutkan dengan mengelompokkan masing-".
masing karakteristik ke dalam kategori yang sesuai. Rangking dari masing-masing karakteristik =~
maupun kategori didasarkan pada jumlah responden yang memberikan daftar karakteristik beserm ™=
nilainya (5 untuk nilai karakteristik “sangat-sangat penting” samapi | untuk “Kurang penting). -
Hasil analisis dari open-ended questionnaire tersaji di Tabel 2.
Panel A dari Tabel 2 memberikan serangkaian analisis terhadap karakteristik-karakteristk.
sebagaimana ditunjukkan dalam kolom 2-6. Kolom 2 menunjukkan suatu klasifikasi didasark
pada suatu rerangka yang dipilih peneliti dari model yang dikembangkan Abdolmohammadi, d
(1992). Karakteristik yang berhasil diungkap menunjukkan bahwaterdapat beberapa lnmkterlsti{
yang berkaitan dengan hubungan personal antara auditor, klien, kolega, dan para pegawai lainny2..
Karakteristik tersebut dapat dikategorikan pada “Ketrampilan [nterpersonal” seperti komunikatil,:
kepemimpinan, dapat bekerja sama, dan relasional. Selain itu terdapat beberapa karakteristik 3 vang
tidak terungkap pada hasil penelitian Abdolmohammadi, dkk (1992) vaitu: independen dan oby' elmf
kejujuran, integritas, kecekatan, visi, serta loyalitas dan idealisme.
Kolom 3 menyediakan suatu frekuensi penghitungan bagi setiap karakteristik. jum]ahn\
menunjukkan banyaknya partisipan yang memberikan daftar karakteristik. Sebagai conto
“pengetahuai umum dan pengetahuan khusus” dihitung 65 kali oleh partisipan. Koloni4 memajﬂ@
rangking terhadap 29 karakteristik berdasar jumlah dari banyaknya responden memberikan daftaf,
untuk setiap karakteristik. Lima karakteristik yang menduduki rangking 1 sampai 5 adal
“pengetahuan umum dan khusus”, “komunikatif”, tidak mudah putus asa dan percaya dirt 5
“bertanggung jawab” dan “berpengalaman.” Melihat rangking tersebut, ternyata karakteri
“pengetahuan” dan “pengalaman” masih memiliki peranan dalam membentuk keahlian. ]
Hasil perhitungan rata-rata tertimbang yang tersaji pada kolom 5 dan 6 mengilustrasika®
bahwa terdapat perbedaan rangkine dari beberapa karakteristik dibanding dengan hasil pelh!tun"““l

Tabel 2

Klasifikasi Kategori dan Rangking Karakteristik
Yang Didapat dari Open-Ended Questionnaire

Panel A: Rangking Karakteristik

—

Frek. Rata-rata Tertimbang
Hitung
8] ) (3) ) (3) (6)
Karakteristik Kategori Nilai Rangking Nilai Rangking
Pengetahuan Umum dan Khusus KP* 65 1 65 1
Komunikatif Kl 49 2 49 2
Rasa Percava Diri CP 38 3 38 3
Bertanggung Jawab CP 37 4 37 4
Berpengalaman KP 36 5 36 5
Ketelitian AT 35 6 35 6
Tegas AT 34 7 34 7
Ketekunan, Ulet. dan Energik cp 34 8 34 8
Profesional Dalam Tugas AT 28 9 28 9
Cerdik dan Krearif CP 26 10 26 10
" Independen dan obyektif SPK 24 1 24 11
Berpikir Analitis dan Logika KB 24 12 24 12
Cerdas KB 23 13 23 I3
Tanggap dan Berusaha Menyelesaikan Masalah KB 23 14 23 14
Mendapat Informasi Yang Cukup dan Relevan KP 22 15 22 15
Selalu Berusaha Untuk Tahu KP 20 16 20 16
-‘"&d'ap'tay _ Cp 19 17 19 17
Kejujuran CP 17 18 17 18
Berpikir Cepat dan Terperinci KB 135 19 15 19
Integritas SPK 13 20 13 20
Re{rampllan Teknis AT 12 21 12 21
Menggunakan Metode Analisa AT 12 22 12 22
Kepemimpinan Kl 10 23 10 23
Kecekatan CP 9 24 9 24
Dapat Bekerja Sama KI 8 25 8 25
Kecermatan AT 5 26 S 26
Mempumal Visi KP 4 27 4 27
Relasional K1 3 28 3 28
Loyalitas dan Idealisme AT 2 29 2 29
Pdnel B: Rangking Kategori
* Ciri-Ciri Psikologis cp 180 ! 180 !
KOmponen Pengetahuan KP 147 2 147 2
" Analisis Tugas AT 128 3 128 3
. Kelmmpu an Berpikir KB 85 4 85 4
Ketrampilan Interpersonal Kl 70 ‘5 70 5
Strategi Penentuan Keputusan SPK 17 6 37 6
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Analisa kedua adalah analisis faktor yang disajikan di Tabel 4.

ALY

terungkap di Tabel 2 tidak muncul di. Tabel 3, seperti: “ketekunan, utet dan enerjik”, “profesienal”,

“kejujuran”, “integritas”, “kepemimpinan”, “dapat bekerja sama”, “mempunyai visi”, dan “relasional.”

Temuan ini menunjukkan suatu kebutuhan untuk mempertimbangkan karakteristik-karakteristik ini s Tabel 4

dirisetr keahlian masa mendatang maupun dalam praktek. e
Kolom 3-9 di Tabel 3 menyajikan klasitikasi yang dilakukan oleh partisipan terhadap tiap -

karakteristik ke dalam kategori karakteristik dan kotom 10 memberikan jumlah partisipan yang .

mengklasifikasikannya. Sebagai contoh, 59 pariisipan (68%) mengkategorikan “kemampuan

Factor Loading dari Karakteristik Yang Telah Diurutkan

penyesuaian diri” sebagai “ciri-ciri psikologis” dan sebanyak 28§ partisipan (32%) mengkategorikan - 5 @ EEEY @ 3 (6)
kedalam kategori lainnya. Mayoritas partisipan vang menandai karakteristik “per.ca_)-'a diri” ke ‘ Faktor Karakteristik Kategori Factor % Variar
dalam kategeori “ciri-ciri psikologis™ sebanyak 86 (99%), serta masih terdapat karakteristik lain yang ° : Faktor Loading Koefisien
ditandai partisipan secara mayoritas. Scbaliknya terdapat pula karakteristik yang tidak ditandai T Berpikir Cepat KB UA7] NRY)
sama sekali dan ditandai secara seimbang oleh partisipan. Karakteristik tersebut perlu mendapat == Cerdik KB 0,470 0,233
perhatian kita semua sebagai upaya membaniu meningkatkan kualitas profest akuntan publik. Pengolahan Konfigural Kp 0,638 0,223

Panel B Table 3 menyajikan rangking dari lima kategori karakteristik. Kelom 1 merinci kelima b Kemampuan Penyesuaian Diri Cp 0,590 0,107
kategori diikuti kolom berikutya yvang menjelaskan frekuensi penghitungan dan rata-rata tertimbang, * * Pola Pengenalan KB 0,545 « 0,209 0,132
Metode yang digunakan untuk menghitung nilai frekuensi di Kolom 2 Panel B adalah dengan 2 Pemecah Masalah SPK 0,613 0,240
menjumlahkan kebawah untuk masing-masing karakteristik pada kolom kategori di Panel A yang "~ . Enerjik CP 0,399 0,320
memiliki frekuensi besar, dan dalam penelitian ini penclitimemilih frekuensi terendah adalah 35% »7o- Pengalaman Kp 0,436 0,095
sebagaimana penelitian sebelumnyva. Kemudian nilai rata-rata tertimbang yang dihitung di Kolom Tegas cp 0,456 0,142
4 Panel B dihitung dengan cara mengalikan totai frekuensi di Kolom 2 Panel B dengan korespondensi Umpan Balik SPK 0,477 0,269 0,106
nilai rata-rata yang dipilih dari Kolom 2 Panel A. Rangking vang ditunjukkan di Kolom 3 dan3dard .~ 3 Kemampuan Berkomunikasi cp 0.454 0,143
Tabel 3 menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan. “Ciri-ciri psikologis” (dengan nilai frekuensi -+ Membuat Pengecualian SPK 0433 0,167
467 dan nilai rata-rata teriimbang £542,32) terdapat dirangking [, demikian juga untuk kategori Bermeyodc‘ ) SPK 0,587 0,150
“analisis tugas” menempati rangking 3. Perbedaan rangking terjadi pada kategori “strategi penentuan - Pe’rcgy'a Diri - P 0,646 0,446
keputusan™, “kemampuan berpikir”, dan “komponen pengetahuan.” Apabiladibandingkan dengan =7~ 4 Menerima Tanggung jawab cp 0,616 0,191 0,094
hasil dari open-cnded qustionnaire yang dilaporkdn di Tabel 2, maka dapat dikatakan bahwa “ciri- == Kecerdgsa{] KB 0’477 0’22?

l [ - = l O[ v p - el
ciri psikologis™ merupakan Kategori karakteristik yang dominan bagi auditer untuk meningkatkan Perfeks:qms cp 0’603_ 0”3 P -
kualitas proyfesinya di masa y'm; akan datong, ) ) N Toleransi Terhadap Tekanan ' SPK 0,335 0,357 0.075
c X / SS AR EEETS. o o ] e 5 Penyederhanaan Masalah SPK 0,536 0,240

H&S.ll‘ p_en.golahan dengan menggunaka_n Prmc:palvC‘omporzwr! .‘IH‘C!/J\‘SI_.S' didapat 10 faktor Keahlian Dalam Meneliti KP/KB 0.511 0.252 0.061
yang Iﬂcn’llllk.l el-g‘un-\'ahw a[alu. latent root lkibAlh besar df”u'l | yang dapat dipertimbangkan set‘)aga.‘ : 6  Tahu Informasi Yang Relevan KP 0,513 0,236 0,059
takt_or yang signifikan. Peneliti hanya memilih faktor-tator dengan fucior /()ading (FL) tertinggt - 8  Analisa Tugas AT 0,498 0.248 0.046
oagi sedikitnya satu karakteristik. Berdasar jumlal sampel penelitian yang berhasil dlkumpul}iaﬂ 9  Pemilihan Masalah SPK 0,482 0,126
vaitu kurang dart 100, maka FL terendah yany dipertimbangkan signifikan adalah sebesar + 0,30-__“ Pengetahuan Saat Ini Kp 0,458 0,180
Kolom | dan2 memberi informasi tentang faktor dan karakteristik yang mempunyai FL dari yang Rasa Ingin Tahu CP 0,471 0,272 0,046
tertingyi sampai terendah. Kolom 3 menyajikan kategori karakteristik berdasar Tabel 3. Kolom 4.3:_ e Total Varian Tiap Faktor 0,619
dan 6 menyajikan informasi tentang FL., koefisien fuktor, dan persentase varian.

“Pengolahan konfigural” merupakan karakteristik dari katgeori "Komponen Pcngetnhuan" .
vang terdapat di Faktor | dengan FL tertinggi yaitu 0,658, Angka tersebut menunjukkan bahwa - M adalah sebesar 0,619, dan pada penelitian sebelumnya sebesar 0,699. Sebagaimana yal
karakteristik ini merupakan karaklteristik yang “sangat penting” dan mempunyal pengaruh yang .. Giharapkan bahwa total varian ¢i atas 60% akan memberikan penyelesaian yang memuaskan unt
besar terhadap keahlian. Hasil ini berbeda apabila dibandingkan dengan hasil penelitian yang T"_“_"‘}J‘QIHSI\'M signifikansi setiap faktor. Katcgori faktor yang mempunyai F L tertinggi adalah “Ci
dilakukan oleh Abdolmohammadi, dkk (1992) dimana “Commnicates Experiise” merupakad Ciri Psikologis” (FL=4,237) diikuti “Strategi Penentuan Keputusan” (FL=3,663), “Kompon
karakteristik yany tergolong dulam kategori “Psyoliofogical Traits™ dengan FL tertinggh Pe”%Ctalman”(FL=2,576), “Kemampuan Berpikir” (FL=2,474), dan “Analisa Tugas” (FL.=0,498).
Karakteristik fain yang terdapat pada Faktor | secari wimum menunjukkan bahwa kate_%of: - o ‘Hasil ini sesuai dengan yang ditunjukkan di Tabel 3 dan hasil penelitian sebelumn
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karakteristik keahlian lain disamping pengetahuan dan pengalaman guna meni_n_gkatkiu;
profesionalisme mereka. Ringkasan perbandingan hasil analisis faktor antara pgnelltlan yang
sekarang peneliti lakukan dengan penelitian Abdolmohammadi, dkk (1992) tersaji di Tabel 5.

Tabel 5

Perbandingan Factor Loading dan Rangking Kategori Faktor

Kategori Faktor Penelitian Sekarang Penelitian Terdahulu

Factor Loading Rangking Fuactor Loading Rangking
Ciri-Ciri psikologis 4,237 1 4,501 1
Strategi Penentuan Keputusan 3,663 2 4,499 2
Komponen Pengetahuan 2,576 3 1,{67 il'
Kemampuan Berpikir 2,474 4 2,589 3
Analisa Tugas 0,498 5 0,363 5

S. Kesimpulan
Penelitian ini menggunakan suatu rerangka untuk mempelajari karakteris:ik—}.(gralgteristillc (11 :
bidang auditing dengan mengorganisasikannya kedalam lima kategori yaitu: “Ciri-Ciri P51‘l:<010g|_s_,
“Kemampuan Berpikir”, “Komponen Pengetahuan”, Strategi Penentuan K_eputusan"., dan ,'AnaIIS}S
Tugas.” Dua pendekatan digunakan untuk mernilih karaktcristik-karuktenst4ik kez_ihhan auditor da{l
suat sampel pada kantor-kantor akuntan publik di Indonesia dan para mahaslswajuru§an.akuntan$ :
Pertama, memantaatkan open-ended questionnaire untuk meminta partisipan merinci bebcrapag
karakteristik yang mereka percaya berhubungan dengan keahlian auditor. Kedua, mengguna.kan :
kuesioner dari karakteristik yang telah diurutkan untuk meminta partisipan (a) menanda{ 25;
karakteristik kedalam lima rangking tingkat kepentingan, dan (b) mengklasifikasikdn karakteristik
tersebut kedalam fima kategori karakteristik. _ R
Hasil dari dua pendekatan vang digunakan datam penelitian ini mempcrl_lhatka{l bahsiﬁ :
“pengalaman” dan “pengetahuan” masih merupakan karakteristik yang penting bagi keahh_an- E?U -
tor, namun untuk meningkatkan kualitas profesi auditor perlu mem perhatikanjugavkarakterlvsu#’ia 7
yang terungkap melalui penelitian ini. Halini dapat dilihat juga berdasar kategori kf'lraktenstlk_n)a
dimana “Ciri-Ciri Psikologis” dan "Komponen Pengetahuan™ merupakan kategori yang pentin,
diikuti kategori karakteristik keahlian lainnya, ‘

A | Keterbatasan

. S . - . » gl _— . deﬂ

Terdapat beberapa keterbatasan dart penelitian ini, yaitu: 1) tingkat partispasi dari respondes

masih rendah sehingga peneliti kesulitan mendapatkan jawaban yang seimbang dari ketiga keIO_mP;.’ .
responden; 2) pengumpulan data dari mahasiswa menyebabkan respon bias karena profesly k

,Ed'.'.ard
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open-ended questionnaire; 4) pemanfaatan Kuesioner dari karakteristik yang telah diurutkan adalz
diterjemabkan dari kuesioner yang digunakan oleh Abdoimohammadi, dkk (1992) tanpa pengurangz
ataupun penambahan karakteristik.; 5) peneliti tidak melakukan perbandingan antar responde
dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan karakteristik keahlian. Semua keterbatasan penelitis
ini perlu diperbaiki pada penelitian berikutnya. :

%2 Implikasi

Implikasi darihasil penelitian ini adalah 1) membantu para auditor dalam mengidentifika:
seperangkat Karakreristik/atribut keahlian lainnya untuk menunjang efektivitas keahlian audit; 2
membantu profesi auditing dalam upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audi
merancang bantuan keputusan, mengembangkan program dan prosedur pelatihan, evaluasi, da
promosi serta dalam mendefinisikan dan mengukur keahlian audit )
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Stock splits have long been a puzzling phenomenon to financial analyst  Stock
splits usually ocenr after a significance increase in stock prices and zzs-ually elicit
a positive stock price reaction upon announcenient. The reason for this reaction
has not been clearly understood. According to that problem, this study examines
whether there is a significant stock price change associated with stock splits after
controlling for fundamental factors (annual earnings and dividends). )

This study: report the result that stock splits have a negative significant stock price
change after controlling for fundamental Jactors. The result also shows that divi-
dends have a positive significant stock price change. On the contrary, annual
earnings have no significant stock price change. Finally, this result suggests
management, if they intend to split their stock, they might also increase their

dividends.
Key words Stock splits, dividends announcement, stock price,
annual earnings
NN 1. Pendahuluan

h Salah satu faktor yang mempengaruhi permintaan dan penawaran saham adalah tingka
Erga saham tersebut. Bila saham tersebut dinilai terlalu tinggi oleh pasar, maka jumlah permintaanny
an berktnrang. Sebaliknya, bila pasar menilai bahwa harga saham tersebut terlalu rendah, jumlal
Permintaannya akan meningkat. ' '
: Tingginva harga saham akan mengurangi kemampuan para investor untuk membelj sahan
(W - i ’ : 7 1 T
rsebut. Hukum permintaan dan penawaran kembali akan berlaku, dan sebagai konsekuensinya

harga saham yang tinggi tersebut akan menurun sampai tercipta posisi keseimbangan yang baru
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scmestinya

Daftar Kepustakaan:

Araoz. C. Fernandez. 1999. Hiring without Firing, Harvard Business Review. July-
August

Bowen. D. E.. Ledford. G. E.. Nathan, B. R, 1791 Hiring for the organization. not
the job. Acadeny of Management Executive, 5(4)

Finertv. T. 1997. Integrating learning and knowedge
Knawledge Management, 1 (2)

Gomes-Meija, Luis R. et al, 1995, Managing Human Resource. NJ : Enlewood Chff,

Prentice Hall. Inc.

Karren. R. J.. & Graves L. M. 1994, Assessing person-organization fit in 'p?rsonpel
selection: guidelines for future research. International Journal of Selection
and Assessnrent, 2 (3) :

ased management development: a case

Smith, P. 2000. Introducing compentence-b ”

study of university-hospital partnership. Journal of Workplace Learninfg',
(6): 245-251

infrastucture, Journal of

et b A s

abellid ot

ik el Jii

.

Majalah Ekonomi . Tahun NIV No. |, April 2004

PENGARUH KUALITAS Al'JDIT, PERGANTIAN AUDITOR TERHADAP
KEPUASAN KLIEN KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI INDONESIA:
Studi Empiris Pada Perusahaan Tbk di Indonesia

Marini Purwanto dan Simon faryanto
Fakultas Ekonomi Unika Widya Mandala

ABSTRAKSI

Perusahaan publik di Indonesia sangat selektif dalam memilili jasa auditor sebagai klien dari
Kantor Akuntan Publik tenntunya akan semakin menuntut kualitas dan jasa audit yang dipilih.
‘Tuntutan bagi KAP di Indonesia untuk semakin meningkatkan kualitas yang diberikan pada
klien. Penelitan imi menguji beberapa faktor yang mempengaruhi kuahtas auvdit, pergantian
auditor terhadap kepuasan klien KAP. Dalam penclitian ini diuji 6 atribut kuaitas audit yang
berpengaruh secarta signifikan terhadap kepuasan klien KAP.

Seluruh industn yang listed di BEJ pada ICMD 2000 dijadikan sampel diwakilt oleh manager
departemen akuntansi masing-masing. Sembilan puluh enam responden yang berhasil dihimpun
denuan mail surnvey.

llasi! analisis regresi menunjukkan kuat hubungan antara varibel kepuasan klien KAP dengan
vanabel pergantian auditor dan variabel kualitas audit. Pengaujian hipotesis menunjukkan
bahwa kualitas audit, pergantian auditor mempunyai pengaruh positif dna signifikan terhadap
kualitas klien KAP. Kolerasi pergantian auditor dengan kualitas audit tidak dapat dibuktikan
karena masing-masing variabel berdin sendiri dalam mempengaruhi kepuasan klien KAP.
Masalah independensi dan standar etika belum dibahas dalam penelitian ini keterbatasan akan
penambahan beberapa vartabel dapat dijadikan masukan untuk penelitian mendatang,

Kata-kata kunci: kualitas audit, pergantian auditor, kepuasan klien

I. Pendahuluan

Pengaruh  globalisasi membawa dampak yang besar terhadap perkembangan
perusahaan publik sekaligus perkembangan profesi akuntan publik di Indonesia.
Semakin bertambahnya jumlah Kantor Akuntan yang beroperasi adalah dampak dari
globalisasi yang dirasakan oleh dunia profesi akuntan publik. membuat persaingan
diantara Kantor Akuntari Publik semakin tajam. Perusahaan publik yang sangat
tergantung pada jasa audit akan mandatory laporan keuangannya mempunyai banyak
alternatif untuk memilih atau berpindah dari auditor yang satu ke yang lainnya,

tentunya tidak menyimpang dari ketentuan BAPEPAM dalam memilih auditor atas

laporan keuangan mereka. Perkembangan dibidang jasa audit telah membawa
perebahan paradiema klien Kantar Alknntan Pohlil uantul Jahih calaleif Aalaes
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jasa audit bagi Kantor Akuntan Publik. Kondisi kompctisi yang semakin ketat, adanya
kejenuhan terhadap jasa akuntan publik, fenomena atas lemahnya kredibilitas Kantor
Akuntan Publik menjadi beban sckaligus tantangan yang dihadapi Kantor Akuntan
Publik. Agar dapat berkompetisi pada masa mendatang terlcbih dengan adanya
tckanan fee dan pertumbuhan Klien yang lambat maka kantor akuntan harus sccara
berkesinambungan memenuht harapan klien dan memaksimalkan kepuasan klien dan
publik. Untuk menghadapi tantangan terscbut kantor akuntan harus memahami faktor-

faktor vang menentukan kepuasan klien.

hualitas audit sangat mengacu pada standar yang telah ditetapkan meliputi standar
umnum. standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Pihak pengguna jasa audit.
selalu dilupakan. banyak pengguna laporan akuntan mengkritik tentang kualitas
pekerjaan akuntan (Sutton, 1993). Kualitas audit dan kepuasan klien merupakan
variabel vang berdin sendin (Cronin & Taylor.1994). Faktor-faktor yang berhubungan
dengan kualitas audit. tidak- secara otomatis sama dengan faktor-faktor viang

mendukung Kephasan klicn{

Kepuasan pihak pengguna jasa audit dant pelayanan kelompok profest akuntan
menduduki peringkat kelima dari 6 kelompok profesi yang ditelitinya (Crénin 1994).
Sudah scharusnya Kantor Akuntan Publik mulai mengorientasikan din pada kepuasan
komsumen. tetapi bukan berarti KAP dalam prakteknya bertindak sebacat opinion
shopping (Mahmud,1998) dan melakukan praktek-praktek yang kurang ctis demi
kepuasan klien  mcngingat bahwa kredibilitas adalah segalanya bagi akintan
(Mahon,1982). Penclitian ini bermaksud menguji pengaruh variabel kualitas audit dan

pergantian _audﬁit‘q[»_,tqihhdap;‘,kcpumm di Indonesia_pada

pé@éh&m-pgm‘gﬂiﬁ;nfgeﬁtams Tbk.

.- Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis besarnya pengaruh kualitas audit.
pergantian auditor, dan kualitas audit terhadap kepuasan klien kantor akuntan publik.
Penelittan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teon.
terutama yang berkaitan dengan auditing. Diharapkan penelitian ini dapat membantu
praktisi.audit dan para peneliti untuk memahami lebih jauh pelayanan jasa audit yang
akan dibutuhkan pasar di masa-masa yang akan datang.

Il. Telaah Teoritis dan Hipotesis

2.1. Kualitas Audit

Penelitian Mock & Samet (1982), membuat suatu daftar dari berbagai literatur tentang

faktor-faktor yang potensial mempengaruhi kualitas audit. Hasil penelitian adalah

mengidentifikasi lima kunci karakteristik kualitas audit, yaitu perencanaan,

adminictrasi. nrosedur. evaluasi dan perlakuan fconduct).
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Penclitian Schrocder et al (1986), melakukan survey terhadap kepala tim audit dan
bcb;rapa angeotanya untuk menentukan pengaruh dari 15 faktor terhadap kualitas
audit. Hasil penclitian ini adalah faktor tim audit lebih penting daripada fakior kantor
akuntan publik. Lima faktor penting yang dikemukakan olch para kepala tim audit
adalah perhatian partner dan mangjer KAP dalam audit tersebut. perencanaan dan
pelaksanaan audit. komunikasi antara tim audit dan manajenien klien indcpc;ndcr;si
anggota audit, serta perhatian KAP dalam menjaga kemampuan up 1o I.IH.J'L’—II\‘&

Penelitian Carcello (1992), melakukan survey terhadap pembuat laporan keuanpan
pengguna dan auditornya untuk meringkas 41 atribut kualitas audit sebagaimana }:ﬁv;
-disebutkan dalam banyak literatur menjadi hanya 12 faktor saja. Hasil penclitian inci
adalz.lh karakteristik dari tim dinilai lebih penting dari karakteristik kantor akuntan
publik. Faktor-faktor lainnya adalah pengalaman melakukan audit dengan Klien

sebelumnya. pengalaman dibidang industri, responsivitas terhadap kebutuhan Klien,

* dan pemenuhan standar umum GAAS,

‘Pcn.clltmn Sutton (1993), ‘menggunakan teknik kelompok nominal pada auditor-
audftor yang berpengalaman untuk melakukan validasi scrangkaian faktor kualitas
audI't dan peralatannya. Hasil penelitian berhasil méngidcnhtiﬁkasiknn 19 faktor
kualitas audit dalam tiga kategori yaitu, perencanaan, lapangan kerja. dan adsninis;rasi

2.2. Kepuasan Klien

PCﬂC]lt]‘a{] tentang kepuasan klien banyak dilakukan olch para praknsi untuk
merangring 6 kantor akuntan besar dalam hubungannya dengan pemenuhan kepuasan
klien kantor akuntan publik.

Accon‘mting Today (1992) melakukan survey terhadap internal auditor perusahaan dan
ma.ma_;cr, untuk memperoleh informasi  tentang kinerja dan reputasi dan Kantor
Akuntan Publik (KAP) dengan menggunakan 9 pertanyaan kunci. Hasil penelitian
tersebut secara beruutan berhasil mengidentifikasikan KAP vang memiliki kinerja
yang memuaskan yaitu, Price Waterhouse, Arthur Andersen. E &Y n da

KPMG Peat Marwick, ‘ L S o dn

Accounting Today (1994), melakukan survei terhadap 310 eksekutif perusahaan
berhubungan dengan kinerja dan reputasi KAP dengan menggunakan sembilan
Pertanyaan kunci yaitu menyangkut Icbar rentang kemampuan (skill). cemestry yang
terbaik, pemahaman terhadap dunia bisnis, pengalaman industri, kelengkapan aiat-ala?
untuk przr.ktik, kapabilitas, daya responsivitas staf, keccpatan respon untuk
Menyelesaikan suatu masalah, kemampuan untuk memberikan kerja nyata terhadap fee
%/:;g mereka terima, proaktif, dan memiliki inisiatif. Hasi} penelitian mengidentifikasi
wa Arthur Andersen adalah yang terbaik.
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Accounting  Today (1996), melakukan survei terhadap 310 cksekutif perusahaan
berhubungan dengan performance dan reputasi KAP dengan menggunakan sembilan
pertanyaan kunci. Bidang pertanyaan tersebut sama dengan survet tahun 1994, Selain
itu juga melakukan penelitian terhadap responden mengenai 6 KAP terbesar. Hasil
penelitian Ems & Young mengalahkan Arthur Andersen dalam hal kemampuan untuk

memuaskan klien.

Selama dan setelah mengkonsumsi dan menggunakan suate produk atau jasa,
konsumen mengembangkan perasaan puas atau tidak puas. Kepuasan konsumen
didefinisikan sebagai sumber sikap berkenaan dengan barang atau jasa setelah diterima
dan dipakai (Mowen, 1995). Dengan kata lain, kepuasan adalah pilihan setelah
evaluasi penilaian dari sebuah transaksi yang spesifik (Cronin & Taylor, 1992;
Westbrook & Oliver, 1983). Fornell (1992) mengatakan bahwa kepuasan dapat
diperkirakan langsung sebagai overall feeling, dan konsumen memiliki ide mengenai
bagaimana produk atau jasa dibandingkan dengan sebuah norma ideal.

Dalam penelitian mengenai pemasaran dan konsumen. kepuasan konsumen telah
digunakan untuk menggambarkan perbadaan antara alternatif-alternatif khusus dan
jenisnya (Yi, 1989). Kepuasan konsumen tidak dapat divkur sceara langsung dengan
menggunakan objek ukuran, meskipun demikian kepuasan konsumen diperlakukan
scbagai sebuah abstrak dan fenomena teoritis yang dapat diukur scbagai bobot rata-
rata dani muliiple indicators (Johnson & Fornell, 1991). Selain itu ukuran error pada
indeks dipakai melalui kualitas dan kuvantitas ukuran yang digunakan (Fomnell &
Wemerfelt, 1987). Kepuasan konsumen adalah akumulasi pengalaman dari pembelian
dan pengalaman konsumsi. Kepuasan konsumen dipengaruhi oleh dua faktor yaitu
harapan dan kinerja jasa yang dialami (Y1, 1989). Kinerja yang diterima dipengaruhi
oleh persepsi konsumen mengenai kualitas jasa, marketing mix, brand name dan

imtage perusahaan.

- Berdasarkan pengalaman, konsumen akan mengevaluasi seluruh kinerja produk atau
Jasa dimana perkiraan kinerja ini ditemukan lebih dekat berhubungan dengan tingkat
kualitas produk/jasa. Proses evaluasi dilakukan dimana konsumen bertindak dengan
membandingkan kinerja aktual dengan kinerja harapan. Berdasarkan perbandingan
kualitas harapan dengan kualitas kinerja, konsumen akan mengalami emosi positif|
emosi negatif, atau emosi netral, tergantung apakah harapan mereka terpenuhi. Emosi
ini direspon sebagai input dalam persepsi puas/tidak puas.

Secara umum, jika sebuah produk/jasa (kinerja di bawah harapan), konsumen akan

berusaha untuk menentukan penyebab kegagalan itu. Jika penycbab kegagalan adalah-

atribut pada produk atau jasa itu sendiri, perasaan tidak puas cenderung akan terjadi.
(Folkes, 1984).
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2.3. Atribut kualitas Audit

Scbgglan besar penclitian yang pernah dilakukan dalam rangka mengevaluasi kualitas
ngdlt. selalu membuat kesimpulan dari sudut pandang auditor. Pandangan seperti ini
dikemukakan antara lain oleh Mock & Samet (1982) dan Sutton (1993) )

. Sementara itu, Carcello (1992) berusaha lebih luas dengan memasukkan faktor crane-
;. orang yang mcenyiapkan laporan keuangan dan pengguna laporan keuangan sebao:i
bagian dari atribut kualitas audit, Dengan memasukkan faktor-faktor tersebut mz;-kq
Carccllo telah memberikan informasi lebih menyeluruh mengenai kualitas au(iit da;i
sudu-t pandang klien. Namun, itu pun belum mampu mcnjelask:m apakah atribut
Kualitas audit terscbut nyata-nyata berhubungan dengan pembentukan kepuasan klicn

'Dal.axp penclitiannya, Carcello memulaj dengan 41 buah atribut kualitas audit
individual. Dari 41 buah atribut tersebut diambil 12 atribut yaitu: independence
e.\'ecu{iv.e involment, client expericnce, ethical standard,  technical mmperwm"
responsiveness,; quality commitment,due care, qudit commniiite?, industry experiis .
Mied swork conduct, dan skepticisny. ' G e

Atribut lain yang digunakan dalam penclitian Aldhizer I11, Miller & Moraolio (1995)
untuk mengukur kualitas audit yaitu: knowledge of in industry, Jamiliar n';h fndln'f;‘l‘
ajrflzorirari|'e literarure, audit hours and audit fees, wether li;u in charge auditor ;t‘a'v
({ PA; general audit knowledge and experience, firm quality control ('O:IHIf!))lUM{ d ‘
the time need to complete the audir, ) -

Sebagian besar kantor akuntan publik merasa yakin bahwa mereka mengetzhui klien
mcreka_flan mereka selalu berkomunikasi dengan klien, merasa bahwa penelitian
Mmengenai kepuasan klien ini tidak perlu dilakukan. Banyak kantor akuntan publik
tld.ak mengetahui segala sesuatu yanp seharusnva mereka ketahui tentang klien mereka
(Siegel, 1989). Dalam literatur marketing, kualitas produk memiliki hubungan erat

dengan kepuasan konsumen, sekalipun terkadang sifamya unik.

:It?nclitian l?.chn et a_11'(1997) mencoba menghubungkan kuatitas audit dengan kepuasan
belcn. Ha;sl;]l penelitian Behn ct al bahwa ada enam atnbut kualitas audit yang
F- Verpeng sccara signifikan terhadap kepuasan klien. Ad - ibut
’ At i o p kep en. apun keenam atribut

l.Pengalamzm melakukan audit.

l:‘ﬂtllclill(tor dalam tugasr}ya sclalu dihadapkan pada kondisi yang memaksa auditor

mILm‘lir:jelakukan pcmml_)angan. Pertimbangan auditor akan berkualita Jiak auditor
HIKI pengalaman (Libby dan Trotman, 1993). Penggunaan faktor pengalaman

; schubungan den T .
g 1 gan kualitas didasarkan pada asumsi , il
% feedbark vamn 1o T p st bahiwa tugas memberikan
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sccara baik oleh manajemen (Leclerc et al. 1993). Menurut Dics dan Giroux (1996)
dalam penelitiannya menemukan  bahwa aundit fee ( berhubungan  dengan
pengaunaan dana klien) dan audir tionrs (waktu yang digunakan auditor)
berhubungan secara signifikan dengan kualitas audit. Dengan demikian, qudit foe
dan audit hours yang disepakati, mencerminkan adanya pengurangan sumber daya
yang dimiliki klien. Kontrak audis diharapkan mencerminkan pekerjaan tambahan
dari auditor sciring dengan audit fee yang lebih tingai dan andit hours yang lebih
panjang (Rubin dalam Dies dan Girouxs. 1996). Mahon (1989) dalam suaty

1 ' h pembuat keputusan untuk memperbaiki kinerjanya (Brouwman dan
g'faiirll:;an l(;l;?).p Al;umsi pini membenn  penjelasan bz_:hwa p.c.nga]ama}n a!:&an
menghasilkan pengetahuan dan pengctahuan tf:rscbu! tcr§1mpan di memori audltgr
{Ho dan May, 1993), sehingga memon auditor memainkan peran penting gz;ga
kuahitas jwdgement (Johnson, 1994). Menurut Ketchand dan .Strawst?r (ll ] )
pengalaman auditor (lebih dari 2 tahun) dapat menentukan kual:tqs aud1t _lTllc]ﬂ-ﬁI
pengetahuan yang diperolehnyva dan pengalaman melakukan aud%t.‘ P: 515‘1m allan
Tubbs (1992} mengatakan bahwa auditor yang berpengalaman memiliki keunggu

: Tl i kesalahan akurat. dan mterview olch pihak klien-klicnnya. meayimpulkan bahwa faktor vang membuat

diantaranya dalam hal. mendetek g K 40, ]TEt m%‘mx bagi klien memutuskan pilthannya terhadap suatu KAP adalah kesungguhan KAP
. - : 0o P . . .

mencari_penyebab kesalahan. Melalui keunggulan tersebu : terscbut memperhatikan kebutuhan Kliennya dan keunggulan ini akan memberikan

klien untuk melakukan perbaikan-perbaikan. Dengan demikian akan memberikan

kepuasan bagi klien.
kepuasan bagi klien.

) 4-Taat Pada Standar Umum
2. Memahami Industn Kiien . T E Elitzur dan Falk (1996} mengatakan, kredibilitas auditor tergantung pada: 1)
. 4 : : dr yang menjadi sampel on ra & : : cen rs pada.
Shockley can Holt (1983} menemukan bfl]mz;(iapra 1?:;:;1;; p;da p-lxsar dalam kemungkinan auditor mendeteksi kesalahan yang material dan kesalahan penyajian,
penclitian mercka ccndcrgng m?m,deaI\a? h K mereka inenyimpulkan | dan 2) kemungkinan auditor akan melaporkan apa yang ditemukannya. Kedua hal
industri perbankar} yang 'dlxpa}}arnl RAP. O ¢ di a_rcna;ga,l litas audit. Pendapat i tersebut mencerminkan terlaksananya standar umum, Scbab, seorang auditor harus
bahwa memahami industri Klien dapat menjadi sum y { memiliki keahlian, independensi dan cermar scbagai syarat mutu pelaksanaan audit.

: ; itor t emperhatikan
yang sama dikatakan oleh Woolf (1997) bahwa auditor tidak hanya memp Resalahan dapat dideteksi jika auditor memiliki keahlian dan kecermatan. Ahli

. i hatikan keadaan dan o - atd 1 _
akun-akun dalam laporan keuangan. tetapi juga memper : \/ i diartikan sebagai ahli akuntansi dan audit dan cermat menekankan pada pencarian

i isnis klien. 'Audi ii i bisnis klien untuk rarti : ce ‘
Ilngkqngaqrtnsr}ls]\ k:;n%idﬂo:akl:z;'ub]'s’;f:l;haill“m‘::;ﬁ’ aﬂ‘ljsimf akan sangat tipe-tipe kesalahan yang mungkin ada melalui stkap hati-hati (Mautz dan syaraf.
mengidentifikasi kejadian dan p g

e erre b s

e aantee s ey

- : 1961). Sikap independensi bermakna bahwa auditor tidak mudah dipenearyhi
] Ton €3 lain dapat membua T p tndep peng
berPenga{uh pada Ia.poran keuanga{l l_‘h;"'n:’aiﬁ:: (ig:lgers;;]: ur?til).d( mermberi § schingea auditor akan melaporkan apa-apa yang ditemukannya selama proses
audit lebih berkualltf;)S, memabaml n lusbh cﬁsiei/'(WaEEcTaﬁ“'Wﬁfa? 1997) i pelaksanaan audit. Keadaan ini akan meningkatkan kepuasan klien terhadap KAP
kan agar klien beroperasi secara lebi PR S i
E:ﬁﬁggu]a: terscbut akan bermanfaat bagi klien untuk melakukan perbaikan- g ersebut
perbaikan dan akan memberikan kepuasan bagi klien. ! SKeterlibatan Pimpinan KAP
_ . { Menurut Kolb (1995), untuk tujuan perbaikan kinerja. peran yang dimainkan oleh
3. Resp_;or?santas'ch‘unﬂ]an Mle:]l‘lak kan dengan memahami kebutuhan pengguna £ pimpinan ada]gh besar. Perbaikan kinerja yang terus mencrus dapat dilakukan
Penilaian kualitas jasa dapat dilakukan deng 1996). Banyak hal penting yang i dengan komunikasi yang harmonis. Clammpitt dan Down (1995) menvimpulkan,
jasa {Parasuraman dalam Glynn dan Bamess,' ] ) I )I;rsain Selain danz:, i kepuasan berkomunikasi yang diterima olch seluruh pekerja berdampak  pada
dibutuhkan manajemen dalam rangka mcr;;:apmbtcm}rg;glzgxcl’n};(:k dfn Roth dalam % produktivitas. Begitu pula yang disimpulakn oleh Varona (1996), pimpinan puncak
waktu juga telah men;a@ unsur Pcntm’gdbzr r\i?kti iuga dapat dijadikan alat i memiliki korelasi yang lcbih kuat dibandingkan supervisor terhadzp komitmen
Toung, 1994)-a]MCr_9kka_ Juga n:n]g]itali\a?crhad\:: kcbum-}llﬂfl waktu tampak pada Or2anisasi, Perbaikan kinerja ini berguna untuk menjaga dan memperbaiki bisnis
untuk mengevaluasi kinerja. Aplikas

vang berfokus pada konsumen (Edgett dan Egan, 1995). Dengan demikian
keterlibatan pimpinan KAP dapat meningkatkan kepuasan klien terhdap KAP yang
dipilihnya.

harapan manajemen untuk menghilangkan wa.ktu yang tidak memiliki kon}nb{ug
(noncontributing time) pada keunggulan bersaing serta penggunaan konsep t{)s_] in
Time dalam berproduksi. Pengelolaan waktu juga tampak pada proses pengam i) ag .
keputusan. Menurut Marcon (1989), tckanan waku.x ms:rupgkan salah satu pe:nyc1 a;
rendahnya kinerja individu, kelompok dan organisasi schingga manajemen selalu
berusaha untuk mengetahui secara tepat bagaimana'mengnggapl tekanan yvaktu.
Denecan denukian waktu telah meniadi comber dava nentine vano harie dikalala

6. Keterlibatan Komite Audit

Menon dan Williams (1994), komite audit diperlukan dalam suaty oreanicaci hicnie
antara lain Ailarasnatoan 3
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terwujudnya kejujuran pelaporan keuangan. Namun, hal ini dapat dicapai jika
komite audit bekerja secara efektif. American Institute of CPA yang disadur olch
Mecmullen dan Raghunandan (1996) merekomendasikan perlunya peningkatan
keefektifan komite audit untuk memperbatki kualitas pelaporan keuangan.

Melibatkan komite audit dalam pelaksanaan audit dapt membantu auditor, Olch
karenanya, banyak KAP yang menbantu kliennya dalam pembentukan komite audit

(Menon dan Williams. 1994).

2.4. Pergantian Auditor

Penelitian Behn et al (1997) mencoba memasukan pergantian auditor sebagai vanabel
vang mempengaruhi kepuasan klien. Hasil penelitiannya adalah terdapat pengaruh
vang signifikan antara perpantian auditor dengan kepuasan klien kantor akuntan
publik. Demikian juga yanp dilakukan oleh Deis & Giroux (1996) yang mencoba
meneliti pengaruh pergantian auditor terhadap awdit fee, audit hours dar kualitas
audit. Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanva pengaruh yang signifikan antara
pergantian auditor dengan kualitas audit vang ditampilkan suatu kantor akuntan
publik. '

Klien yang diaudit oleh kantor akuntan publik (KX AP) baru mungkin akan merasa lebih
puas bila dibandingkan dengan KAP vang lama. Atau sebaliknya klien yang diaudit
oleh KAP baru tidak merasa puas dengan pelayanan yang diberikan dibandingkan
dengan KAP lama. Ada banyak alasan yang menyebabkan klien berpindah KAP.

Pertama, salah satu alasan adanya kecenderungan perusahaan melakukan pergantian
auditor karena mereka merasa kurang puas dengan pelayanan yang diberikan oleh
KAP sebelumnya. Atau karena mereka menghadapi berbagai kendala sebelumnya.

Kedua, Craswell (1995) menyatakan bahwa ada ketidakpastian pada sebgain
manajemen klien tentang kualitas pelayanan yang berikan oleh KAP. Hasilnya adanya
dorongan yang kuat pada KAP untuk mengutamakan pelayanan pada klien yang baru
didapatnya. Klien baru mungkin menerima perhatian khusus, dan klien baru tersebut

mentkmati perbedaan perhatian itu.

Ketiga, sebagimana yang dikemukaan Simon&Francis (1988) bahwa auditor banyak
yang menurunkan fee mereka untuk mendapatkan klien baru. Pada awal tahun,
beberapa klien percaya bahwa mereka akan memperoleh keuntungan dari penurunan
Jee tersebut. Sehingga tingkat kepuasan mereka juga meningkat.

Keempat, suvatu lembaga kevangan yang memberikan kredit dalam jumlah besar,
kemungkinan menentukan syarat bahwa perusahaan yang menerima kredit perlu
diperiksa oleh kantor akuntan publik. Pemberi kredit perlu diperiksa oleh kantor

I U
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menentukan auditor dengan cara memberikan preferensi tentangs auditor yang dapat
mcx?lcnksa perusahaan. Akibatnya, perusahaan kemungkinan enggan untuk menolak
auditor yang menjadi preferensi pember kredit (Supriyono, 1987),

Kelima, lengkapnya paket jasa yang dapat diberikan oleh suatu kantor akuntan publik
berbeda dengan kantor akuntan publik lainnya. Manajemen perusahaan selain
mcmerlukan Jjasa audit, kemungkinan juga memerlukan berbagai macam jasa audit
dari suatu kantor akuntan publik yang sama. Di lain pihak, suatu kantor akuntan yang
dapat menawarkan berbagai jasa yang lebih lengkap biasanya lebih tangpap pad;
kebutuhan klien tersebut (Supriyono, 1987).

Keenam, nama baik suatu kantor akuntan publik sifatnya subyektif. Nama baik suatu
kamor akuntan tergantung pada penilaian perusahaan yang menjadi kliennya dan para
penerima atau pemakai jasa kantor akuntan publik tersebut. Tetapi nama baik suatu
kantor akuntan dapat mempengaruhi suatu perusahaan untuk tetap mempertahankan
k:_mtor al\untan yang selama ini dia gunakan atau akan berpindaii pada kantor akuntan
lain yang mereka anggap mempunyat nama baik. Kemungkinan dapat terjadi, suatu
perusahaan berpindah ke kantor akuntan lain karena menurut pendapatnya ,kamor
akuntan vang dipakai perusahaan mempunyar nama yang kurang baik, meskipun
mungkin  audit fee-nya lebih murah. Perusahaan mungkin memutuskan untuk
menggunakan kantor akuntan yang menurut dia mempunyai nama batk meskipun audit
Jee-nya lebih mahal (Supriyono, 1987).

.2.5. Hipotesis

Bcrdﬂs.a.rkan permasalahan dan tinjauan literatur, hipotesis dinyatakan secara rinekas
sebagai berikut: - )
HI : Terdapat pengaruh positif antara kualitas audit dengan kepuasan klien
kantor akuntan publik. _
H2: Terfiapat pengaruh positif antara pergantian auditor dengan kepuasan
klien kantor akuntan publik.
H

L)

: Terdapat hubungan antara pergantian auditor dengan kualitus audit yang
mempengaruhi kepuasan klien kantor akuntan publik.
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lll. Metode Penelitian

3.1. Definisi Operasional

Definisi operational variabel adalah definisi dari vanabel-variabel yang digunakan
dalam penelitian ini dan menunjukkan cara pengukuran data dani masing-masing

vanabel tersebut.

1. Kualitas Audit
Kualitas audit merupakan ciri atau sifat dari suatu jasa yang dapat berpengaruh

pada kememampuannya untuk memberikan kebutuhan akan kepuasan klicn. Item-
item pertanyaan mengenai kualitas audit dalam penelitian ini menggunakan itemn
pertanyaan Behn et al (1997) dengan skala interval (Likert nipe scale): 1= sangat
tidak setuju. 2= ridak setuju, 3= netral, 4= sctuju, S=sangat sctuju.

(R

Pcrgantian Auditor
Perpantian auditor merupakan faktor-faktor yang mendorong klien untuk

berpindah auditor. liem-item pertanyaan mengenai pergantian auditor dalam -

penclitian ini dikembangkan berdasarkan artikel Suprivono (1987) dengan
menggunakan skala interval (Liker! fpe scale). 1= sangat tidak sctuju, 2= tidak
sctuju, 3= netral, 4= setuju. 5=sangat setuju. ‘

Kepuasan Klien .
Kepuasan klien merupakan evaluasi menycluruh yang didasarkan kepada

12

pengalaman membeli dan mengkonsumsi satu barang atau jasa di masa lampau.

Item-item  pertanyaan mengenai  kepuasan klien dalam penelitian  ini
dikemnbangkan berdasarkan penelitian Taylor & Baker (1994) dengan
.menggunakan skala interval (Likert fype scale). 1= sangat tidak puas, 2= tidak

puas, 3= netral, 4= puas, 5=sangat puas.
3.2. Jenis dan Sumber Data
[Data pnmer yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang didapat dan

Jawaban para responden terhadap serangkaian pertanyaaan yang diajukan oleh peneliti.
Responden diwakili oleh Intermal Audit pada perusahaan industri yang berbadan

hukumn perseroan terbatas yang sudah go public dan listed di Bursa Efek Jakarta.

Data sckunder dalam penclitian ini diperlukan untuk mengetahui jumlah scluruh 2
perusahaan industri yang berbadan hukum perseroan terbatas yang sudah go public 3§

dan listed di Bursa Efek Jakarta.

-y
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3.3. Populasi dan Sﬂmpel

: oErxlaSI dalam penclitian ini adalah seluruh perusahaan industri yane herbada
tkum pcr.z:ro:}n ;crbams yang sudah go public dan listed di Bursa Efek ?akana das
tereatat pada  Indonesion Capital Market Dicert 2 i . :

rtory 2000, yaim sebanyak 2§
b r Y ebanyak 28

.?.ampgl dalax*fl penelir.i:?n ini, peneliti akan menentukan sampel dengaﬁ cara purposive
sampling yaitu pemilihan kelompok subyek berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifal

. tertentu yang, dipandang mempunyai hubungan yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-

sifat popula._si scbe_lumnya. Adapun karakteristik subyek penelitian ini adalah seluruh
pcrusah:}an mdgsm mmufaktur yang berbadan hukum perseroan terbatas yang sudah
o public dan listed di Bursa Efek Jakarta sebanyak 218 perusahaan (ICMD 202)0)

I cnentuan lulnldh Sdn]l)c dllCll Uka” d ngan mene “U!la}\alt
3 e o .
) & umius be”l\ut n (Rﬂ(L

n - N
. 1+ N (moe)
Ji mana ‘n = jumlah sampe!
N . = populasi

Moe' = margin of eror max, yaitu tingkat kesalahan yang
masih dapat ditoleransi )

Eucgdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa Jumlah perusahaan yang berbadan
scb;m- a!;\_)c‘l;seroan tecbatas yang sudah go public dan listed di Bursa Efck Jakarta
y ny ‘.Ié_i pcrusahaan (ICMD,2000). Maka jumlah sampel untuk penelitian ini
engan margin of error sebanyak 10% adalah:

n - 281
1+ 281 (0,1)
n = 73,75=74

3.4. Teknik Pengumpulan Data



Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua macam kuesioner, yaitu:
Kuesioner terbuka, yaitu kuestoner yang terdiri atas bclzicra{)a pertanyaan yang
ii 1 fi.

digunakan untuk mengetahui identitas perusaha-m.x yang diteliti. .

b. Kfcsioncr tertutup, yaitu kuesioner yang terdiri dan §mngl'ca|an pcrmn)ll:2
dan digunakan untuk mendapatkan data mengenai kualitas audit ).;. )
merupakan modifikasi dani angket yang dibuat Behn et al (1997) duw
pergantian auditor yang berpengaruh terhadap kepuasan klien.

a.

Menurut Nunnally (1978) metode pengumpulan data yang digunakan dalam ;iinmclh:’ll.:!;
harus tepat dan mempunyai dasar yang beralasan;’ artunya dapat mcngu.mlgzl sc";Uh
sesuai dengan tujuan penelitian. Validitas adalah indeks yang mc:nun_]ud an {;’“a
mana suatu alat diukur benar-benar mengukur apa yang perlu diukur atau kcngagql;m
lain validitas menunjuk kepada ketepatan dan kecermatan alat ukur dal

melaksanakan fungsi pengukurannya. ‘

Menurut Uma Sekaran (1992), yang dimaksud.dengan reliabilitas adalah :;ccrllgukl::f
konsistensi suaty instrumen pengukuran dalam mengukur lfonscp yang hendak d llll;k'm
Sedangkan menurut Azwar (1997), rc]iabilitas_adalah indeks yang mcr;(urgSisw.n
scjach mana suatu alat ukur dapat mcnghas_llkan pengukuran yang ':1 dqpai
Reliabilitas pada prinsiprya menunjukkan sc_]z.auh mana pengukuran lk n-:hqli
memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kemb:

terhadap subyek yang sama.

Dalam penelitian ini disebarkan kuesioner sebanyak 281 kuesioner dlkl;l:allmS::)ccllﬂul::
pos (mail survey). Semua kuesioner yang disebarkan diharapkan kem :;m o
tanggal 28 Febuari 2002. Tetapi ternyata hanya 96 responden yang mclr?g i
kuesioner dengan memperpanjang kembali masa pengumpulaxll data Pencliti m gmsa
ulang kembali kuesioner kepada bcbcrapa rcspond.cn. Akibat perpanjangan mi
pengumpulan data masa penelitian menjadi sangat panjang,

Pengiriman kuesioner dilakukan secara gabungan yaitu melalui pos. Kucsnox;:r tt;:;li;!::
atas 3 (tiga) bagian pokok yaitu instrumen pertama n_Icnanyakan kualitas audit, k%icn
kedua menanyakan pergantian auditor, bagian ketiga menanyakan kepuasan
KAP.

3.5. Teknik Analisis

Statistik deskriptif

meliputistatistik rerata, deviasi standar dan kisaran skor jawaban responden.

AT Ll I LD
T

Y=u+B2XN2+¢

Uji kualitas data (Instrumen)

Dimaksudkan untuk mengetahui keandalan (reabilitas) dan validitas daga yang
dihasilkan dari penggunaan instrumen pengukur variabel penelitian ini. Uji tersebut
masing-masing untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari
penggunaan instrumen. Ada dua prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini untuk
mengukur reabilitas dan validitas data. vaitu: (1) menguji konsistensi internal dengan
koefisien (Cronbach) alpha, (2) ujt validitas pengukuran dengan menggunakan facror
analysis dengan Kaiser Mever Olkin Measure of Adquency (Kaiser's MSA). Testing
keandalan  cronbach alpha yang akan menunjukkan adanya konsistensj antar
pertanyaan dan sub-bagian kelompok pertanyaan. Ui validitas menandakan keandalan
dan sebuah penelitian dengan metode survei, bisa diketahu; melalui testing validitas
dari kuesioner dan hasil dari Jawaban yang diperoleh dari responden.

Lji Regresi

Metode statistik yang digunakan untuk hipotesis adalah regresi berganda (mudiiple
regression). Analisis regresi’ berganda digunakan dengan alasan bahwa metode ini
dapat digunakan sebagai model prediksi terhadap satu variabel dependen dengan
beberapa variabel independen.

Model analisis adalah sebagai berikut.
YEE#BIXIFe oot (Persamaan 1)
........ (Persamaan 2)
................................................... {Persamaan 3)
-voovvvoo. {Persamaan 4)

Y=a+BIX1+B2N2+e

Model Pengujian Hipotesis Dalam hal ini

Y = Kepuasan Klien KAP
X1'= Kualitas Audit
X2= Pergantian Auditor

K.epuasan klien  KAP merupakan variabel dependen yang dalam penelitian ini
lee_ngaruhi variabel-variabel independen, yaitu kualitas audit, pergantian auditor
Hasi} Tegresi selanjutnya diinterpretasikan dengan ketentuan sebagai berikut: Jika

. 4§ Koefisien BI positif signifikan, maka hasi penclitian ini mendukung H1 yang
Statistik desknptif dimaksudkan untuk memberikan deskripsi variabel penelitian 3

Menyatakan bahwa ada pengaruh positif antara kualitas audit dengan kepuasan klien
“antor akuntan publik yang artinya semakin tinggi kualitas audit yang, dihasilkan oleh
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kantor akuntan publik, s&nakin tinggi kepuasan klien kantc?ll’ aklmll?il'! pu.lilliik;;ul;)nc(;:]l\’l:j:
‘ jika k i 2 positif dan signifikan, maka hasil penclitian i ; ¢
pula. Jika Rochisien B2 p N 2 i 1 critical value maka hasil
i ien k i lebih besar dan critica :
H2. Jika koefisien korelasi X1 dan X2 i il v _
enelitian ini mendukung H3 dimana ada hubungan pos:nf antara pcrgannbalx;kaudnor
Senuan kualitas audit yang mempengaruhi kepuasan klien kantor akuntan publik.

IV. Analisis Data

4.1. Statistik Deskriptif

. . * variabel-
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk memberikan ijS.kI‘lpSl mc;fnenl? \aa:aiz r
vanabel penelitian yang meliputi statistk rerata, deviasi standar sar

jawaban responden.

Tabel | .
Statistik Deskriptif Data Mentah Variabel Kualitas Audit -
; N Minimum | Maximum Mean Std. 28:163 on
L 3 4,25 502
= ‘ 6 3 S .
| kl 26 3 5 3,96 6400
! ‘\: 96 2 5 3,56 7513
1 X: 96 3 5 4,21 5468
l 325 96 2 5 3,28 9 1 43
X6 96 | 5 321 9314
)
[ Valid N 96

Sumber : Data primer yang diclah

Tabel 1 di atas menunjﬁkkan statistik deskrjpr.if data mcnta}} u_nt.uk \"tax;;abe;;al;r;};;as
audit. Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jawaban untuk srj-ha:;; 1d enSI a;; anyaan
kualitas audit secara rata-rata (mean) lebih bt?sar atau sama dgnga‘r: , : :1 ngan kata lain
responden setuju dengan semua atribut kualitas audit yang diajukan

penelitian ini.

Tabel 2 -
Statistik Deskriptif Data Mentah Variabel Pergantian Auditor __
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
5 3,81 - 8119
X | e 2 ; 2o 791
X9 96 1 4 2,75 .8-5333]
X10 96 i 4 2,78 7 a
X11 9 1 5 3,00 94 ;
X12 96 2 5 3,68 987
o e e — ,__J

YA

1 oo RepuesanKlien [
3 SUmbCr TVatem et P

T 0 1 P 1 et 1 1 St s v e n e e -
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Tabel 2 di atas menunjukkan statistik deskriptif data mentah uniul vanabel pergantian
auditor. Dan tabel di atas dapat dilihat bahwa Jawaban untuk e pertanyagn
pergantian auditor X7, NS, N |1, N2 secara rata-rata (mean) lebih besar atay sama
dengan 3, sedangkan untuk N9 dan X10 mean Iebih keeil atan Kurang dari 3.
Responden seuuju dengan scmua atribut pergantian auditor
huesioner penelitian ini untul N7, X8 X11.X12.

vang diasukon dalun

Tabel 3 -
= _Statistik Deskriptif Data Mentah \'ariabcjﬁ&*puasagl_}_\'_!ggl_ e
| N | Minimum L Maximum Mean . Std. Deviatior

L OXI3 9% 2 : i 3.71 i 6275
CX1d % | 2 .S ! 371 6759
[oXIS % | 2 I 5 ;’ 346 ,' 8329
PoX16 9% | 2 .' 5 Y 2 ! 7801
_ValidN | 9 | | ' i

— —_—

Sumber  Data primer vang diolah

Tabel 3 di atas menunjukkan statistik deskriptif data mentah untyk variabel Kepuasan
Mien | Dar tabel di atas dapat dilihat bahwa jawaban untuk setap item pentanyaan
Kepuasan klien secara rata-rata (meany lebih besar atau sana deagan 3, dengan kata
lain responden puas dengan semua atribut kepuasan klien vang digjukan dalam
kuesioner penelitian inj.

4.2, Uji kualitas data (Instrunien)

) LJt Reabilitas dan Validitas dar

Sebelumn penelitian inj dilakukan, peneliti terlebili dahul melakukaan  uji validitas
dar reabilitas data untuk menguji konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari
Pengeunaan instrumen. Penelifi melakukan pre 1o terhadap 30 responden perusahaan
Yang berbadan hukum perscroan terbatas sudah diaudit oleh kantor akuntan publik di
Surabaya. Hasil dari pengujian reliabilitas dan validitas pada Tabel 4. menunjukkan
b_iih\‘v’a instrumen yang digunakan cukup andal {relighley dan sahih (valid), karena
nilai Cronbach alpha dapat dikatakan reliahle apabila nilai Cronbach alpha besarnya
lebih darg 0,5 (Nunnally, 1978).

Tabel 4
Hasil Penguiian Reabilitas dan Validitas Instrumen
. Variabe! | Cronbach Alpha ' Karser sALS
~—___Kualitas Audit f 7201 'f 709 N
R\?Egaiﬁﬂuditor 8717 , 813
K I 7 e

8682 T06)




FALFViarFd AMET o JTRSe &y 4 8F°F T

Majalah L kononi faiun A, No. 1, Aprii 2004

AMajatah Ekonomi

R

periode t-1 (sebelumnya). Model regresi ik : . o
4.3, Uji Statistik | mana angka D-W (Dllf%')il)l-Wasron) bimsga)éa}naitﬁ;k-;iunipz?izi dari autokorelast di
Penggunaan model regresi berganda multiple regression) dalam penelitian i peneliti e . - _
terle‘l;ih dahulu me]al%lrxkan uj% a.sum(si klaiik uﬁtu]\ me)nguji ke?ayake}n model yang ! :;:&:ﬁj%ﬁ;ﬁgﬁ:gl ?;incézzgziin;mfitm da‘t.a ordn;al m:ik_a dalam peng wjian
digunakan yaitu meliputi: (1) uji ‘normalitas (2) uji multikolinieritas (3) uji | apabila data yang digunakan adalah data fime W:;\_ ujt agtodc')rel:;fl dapatdilakukan
Leteroskedasitisitas (4) uji autokorelas!. Klasik yang telah dilakukan dan terbukti dat.a tc;d-isuibus‘zrnisl—;iia;ir]tidal;\:“d‘tsaSU{;nSl
mj]:m)-.q multikolinieritas, heteroskedasitas maka pengujtan ke tahap1 bcrikun:\:"duq o
dilakukan. : ya dapat

Uji Normalitas

Data dalam penelitian ini temyata memiliki distribusi normal dalam lampiran terlihat 4.4 Uji Regresi
pada Normal P-P Plot yaitu data menyebar di sekitar paris diagonal dan mengikuti =
arah garis diagonal dan normalitas data juga ditunjukkan oleh penyebaran titik-titik di Hasil analisis reecresi Tabel 6 anpk .
sekitar diagonal maka model regresi berganda dalam penglin'an ini layak dipakas unt.uk  antara variabel kgpum Wliean kar%toz: ;’J\zi{rfjﬂfugl‘fi menugjukl:‘nn" kual. hubungan
memprediksi variabel Lkualitas audit dan pergantian auditor terhadap kepuasan klien pergantian’ auditor, kualitas audit, R kuadrat (EoeﬁSicsnga::mﬁ;:;?)dzzzj}ndeﬁeg(j?
: ik ariac - . ’ esar 10,2%
kantor akuntan publik. { variasi dari kepuz.isan klien dapat dijefaskan oleh variasi dua variabel pergantia:'
GUdIEOl'. d:m kualitas audit. F= 8,981 dengan signifikansi p kurang dan 0,05
. mmugJukkag bahwa model regresi isa dipakai untuk memprediksi kepuasan Klien
. . . e e atau dapat dikataka ahwa vari . . . . A
nieritas termyata tidak terbukti dalam penelitian 1m ditunjukkan oleh besaran bcrsan];isan‘]z; ;e;pe?lgz:;:\ ;aézlt:;:agng}:;g:nk:;dn(:}\ dfin kUﬂ;l]t ;j audit sccara
1 dekati 1 (satu). . . cantor akuntan publik. Berdasarka
erance mendekati angka 1 (satu) ::ml terseb_ut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan SianiﬁEan amarar j;ibg
epuasan klien dengan variabel prediktornya (pergantian auditor dan kualitas audit)

Lji Multikolinieritas

ik

Multikoli
VIF (Varian Inflation Factor) dan to

Tabel 5
g Multikolinieritas '
[ | Tolerance VIF Hasil Aﬁ]bd 6 .
Kualitas Audit 0926 1.080 T Vara L ARSI Regresi
Pergantian Auditor 0926 - 1.080 i ariabel Koefisien | Kesalahan Standar | Nilai-t | Probabititas |
Sumber: Data primer yang diolah |- Konstanta 5,376 2,467 2,179 0.032 |
4| Pergantian Auditor | 0,338 0,089 3817 5000
. s | Kuali i : :
Uji Heteroskedasitas 7 i ! ualitas Audit | 7,668E-02 0,105 0,734 0,465
T R = .402 ;R kuardrat=. 162; F=8.981 ; Sig F = .000 ]

Model regresi layak digunakan apabila tidak terdapat heteroskedasitas. Tujuan uji Sumber D : '

tersebut yaitu menguji apakah dalam scbuah model regresi terjadi ketidaksamaan + Data primer yang diolah
varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Dalam penelitian ini
terbukti tidak terdapat heteroskedastisitas hal tersebut ditunjukkan pada Scaiterplot
yang terlampir tidak terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk

suatu pola tertentu yang teratur.

"
-

4.5. Uji Hipotesis

e

P - g .
engaruh Kualitas Audit Terhadap Kepuasan Klien Kantor Akuntan Publik

Hi i

tergzzi?;k] mcnyatz—ﬂfan bahwa terdapat pcpgaruh positif antara kualitas auditor

ey tl‘nepu'as,zml klien kantor a!_cuntan publik artinya semakin tinggi kualitas audil

el gglr pula kcpua'se‘m Klien ka.ntor akuntan publik. Hasil analisis regresi
Jukkan koefisien positif dengan tingkat signifikansi kurang dan 0,05 artinya

Uji A utokorelasi

TR HioaT S eI A
‘""" 1 ’ P

3.
dAia aat

akukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linier

Uji autokorelasi dil
eriode t dengan kesalahan pada

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada p
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kualitas audit mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan klien
kantor akuntan publik, dengan demikian hipotesis |1 diterima,

Pengaruih Pergantian Auditor Terhadap Kepuasan Klien Kantor Akuntan Publik

Hipotesis 2 menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif antara pergantian auditor
dengan kepuasan Klien kantor akuntan publik artinya semakin tinggi kualitas audit
semakin tinggi pula kepuasan klien kantor akuntan publik. Hasil analisis regresi
menunjukkan koefisien positif sebesar 0,338 dengan tingkat signifikansi kurang dari
0,05 artinya kualitas audit mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan klien kantor akuntan publik, dengan demikian hipotesis 2 diterima.

Korelasi Pergantian Auditor dengan Kualitas Audit

Hipotesa 3 menyatakan ada hubungan antara pergantian auditor dan kualitas audit
© yang akan mempengaruhi kepuasan klien kantor akuntan publik. Hasil uji asumsi
klasik yang dilakukan terbukti tidak terdapat multikolinieritas maka variabel
independen pergantian auditor dan kualitas audit terbukti tidak ada hubungan atau

korelasi. Artinya masing-masing variabel independen pergantian auditor dan kualitas .
audit berdin sendiri dalam mempengaruhi kepuasan klien kantor akuntan publik. Hal

ini dapat dibuktikan dengan nilai VIF dan folerence pada Tabel 4.3.2 mendekati 1
dengan demikian hipotesa 3 tidak dapat dibuktikan atau ditolak.

V. Simpulan

Dalam penelitian ini terbukti bahwa kualitas audit terbentuk dari pengalaman audit,
pemahaman pada industri klien, respon atas kebutuhan klien, standar\}umum,
keterlibatan pimpinan kantor akuntan publik, dan keterlibatan dewan direksi, Hal ini
dapat dilihat dari tingkat validitas yang diuji dengan Kaiser's MSA pada variabel
kualitas audit sebesar 0,709 sehingga dapat disimpulkan bahwa sccara keseluruhan
indikator-indikator yang membentuk variabel kualitas audit berpengaruh terhadap
kepuasan klien kantor akuntan publik dapat diterima oleh responden.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa pergantian auditor dibentuk dari
ketidakpuasan dengan pelayanan KAP, ketidakpastian dengan pelayanan KAP,
penurunan fee, lengkapnya paket jasa yang ditawarkan KAP dan nama baik KAP, Hal
ini dapat dilihat dari tingkat validitas yang diuji dengan Kaiser's MSA pada variabel
0,813 schingpa dapat disimpulkan bahwa secara
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berpengaruh terhadap kepuasan klien kantor akuntan publik dapat diterima olel
responden. )

Pcn.ehtmn ini _jl.lga membuktikan bahwa antara variabel kualitas audit dan pergantias
auditor sebagai variabel independen tidak memiliki hubungan timbal balik ¢n‘
bcrp‘cngaruh terhadap kepuasan kantor akuntan publik. Artinya semakin rend'z})m\i
kualitas audit tidak mengakibatkan klien KAP berpindah auditor. o

Implikasi

Untuk mencapai keunggulan bersaing KAP perlu adanya peningkatan hubungan keria
dengan pihak klien , maka dari hasil penelitian ini disarankan perlu diciptakannya i
ngd:t yang sohd. dan berpengalaman | sikap independensi yang perlu harus teta
dlja'ga sehingga tim audit tidak mudah dipengaruhi, keterlibatan pi;pinqn KAP beru 5
review terhadap hasil kerja tim auditnya akan memberikan kepuasan tinggi baei kiicnp

Keterbatasan

Adanya respon bias menyebabkan jaw i '
. on Jawaban dari responden dalam peneltian ini tidak
dapat digeneralisasikan bagi keseluruhan populasi penelitian. i i ek

Masalah independensi belum dibahas d itian ini

alab nst alam penelitian ini. Independensi dapat juga
mcniiadx salah satu indikator dari kualitas audit. Oleh karenanya, diharapkan pfnclilli;n
Emn atang dapat menemukan variabel-variabel iain bagi kualitas audit yane
crpengaruh terhadap kepuasan klien kantor akuntan publik. )

P : 3 . - -
e¢nambahan indikator lain bagi kepuasan klien kantor akuntan publik, karena hasil

penelitian ini variabel kualitas audit, i i
| _ pergantian auditor hanya be ceci
terhadap kepuasan klien kantor akuntan publik, d pengandh kel
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B Auoming I

DEFINISI AUDITING

Secara umum auditing adalah suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukii

sccara objektif mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan
g ) ) g loml, deng

tujuan untuk menetapkan tingkatr kesesualan antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan
kriteria vang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pemakai yang
berkepentingan.

Definisi auditng secara umum tersebur memiliki unsur-unsur pentng yang diuraikan
berikur ini.

Suatu proses sistematik. Auditing merupakan suatu proses sistemack, yaitu berupa suatu

rangkaian langkah atau prosedur yang logis, bererangka dan terorganisasi. Auditing dilaksanakan
dengan suatu ururan langkah yang direncanakan, terorganisasi, dan bertujuan.

Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif. Proses sistematik tersebuc ditujukan
untuk memperoleh bukd yang mendasari pernyataan yang dibuar oleh individu atau badan
usaha, serta untuk mengevaluasi tanpa memihak atau berprasangka terhadap bukti-bukti tersebur.
Sebagai contoh, suatu badan usaha membuat suatu pernyataan tentang kegiatan dan kejadian
ckonomi yang disajikan dalam laporan keuangan dan auditor melakukan audit aras pernyaraan
yang dibuat oleh badan usaha tersebut. Dalam auditnya, auditor tersebut melakukan proses
sistemartik untuk memperoleh bukti-buku yang menjadi dasar pernyataan yang disajikan oleh
badan usaha tersebut dalam laporan keuangannya, dan mengevaluasinya secara objekuif, tidak
memihak, baik kepada pemberi kerja (manajemen) maupun kepada pihak ketiga (pemakai hasil
audir).

Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi. Yang dimaksud dengan pernyataan
mengenal kegiatan dan kejadian ekonomi di sini adalah hasil proses akuntansi. Akuntansi
merupakan proses pengidentifikasian, pengukuran, dan penyampaian informasi ekonomi yang
dinyatakan dalam satuan uang. Proses akuntansi ini menghasilkan suatu pernyataan yang

disajikan dalam laporan keuangan, yang umumnya terdiri dari empat laporan keuangan pokok:

neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan ckuiras, dan laporan arus kas. Laporan keuangan

dapat pula berupa laporan biaya pusat pertanggungjawaban tertentu dalam perusahaan.

Menetapkan tingkat kesesuaian. Pengumpulan bukti mengenai pernyataan dan evaluasi terhadap
hasil pengumpulan bukti tersebut dimaksudkan untuk menerapkan kesesuaian pernyataan
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan. Tingkat kesesualan antara pernyataan dengan
kriteria tersebut kemungkinan dapat dikuantifikasikan, kemungkinan pula bersifat kualitatif.
Misalnya, auditing ditujukan untuk menilai pelaksanaan anggaran biaya produksi. Menurut
anggaran, biaya produksi untuk tahun 20X1 diperkirakan sebesar Rp10.000.000. Realisasi biaya
produksi untuk tahun rtersebut misalnya sebesar Rp12.000.000. Auditing dapar ditujukan
terhadap realisasi biaya produksi tersebut, untuk dibandingkan dengan kriterianya, yaitu biaya
produksi yang dianggarkan. Tingkat kesesuaian antara pernyataan (dalam hal ini realisasi biaya



m AUDITING

produksi sebesar Rp12.000.000) dengan kriteria (dalam hal ini anggaran biaya produksi sebesar
Rp10.000.000) dapat dinyatakan secara kuantitarif, yaitu dengan cara membuat pernyataan
bahwa realisasi biaya produksi menyimpang Rp2.000.000 atau 20% di atas anggarannya. Audit
yang dilukiskan dalam contoh di atas umumnya dilaksanakan oleh auditor intern, yaitu auditor
vang bekerja dalam suatu perusahaan sebagai pelaksana fungsi auditing intern (internal auditing).
Auditing yang dilaksanakan olch auditor independen menggunakan pernyataan yang bersifat
kualitatif dalam menyatakan kesesuaian antara kriteria dengan pernyataan yang dihasilkan oleh
proses akuntansi. Sebagai contoh, auditor independen memberikan pernyataan bahwa laporan
keuangan yang disajikan oleh suatu perusahaan adalah wajar, dalam semua hal yang material,

sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.

Kriteria yang telah ditetapkan. Kriteria atau standar yang dipakai sebagai dasar untuk menilai
pernyataan (yang berupa hasil proses akuntansi) dapat berupa:

a. Peraturan yang ditetapkan oleh suatu badan legislatif

b.  Anggaran atau ukuran prestasi lain yang ditetapkan oleh manajemen

c¢.  Prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia (generally accepted accounting principles )

Umumnya, auditor yang bekerja di instansi pajak, di Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP), dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menggunakan kriteria undang-
undang (merupakan produk badan legislatif negara), prinsip akuntansi berterima umum di
Indonesia, atau peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah dalam melaksanakan
audic atas laporan pertanggungjawaban keuangan instansi pemerintah, perusahaan swasta, Badan
Usaha Milik Negara (BUMN), dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), serta projek
pemerintah. Auditor yang bekerja sebagai auditor intern di suatu perusahaan menggunakan
kriteria anggaran atau tolak ukur kinerja lain dalam melaksanakan auditnya. Auditor independen
menggunakan kriteria prinsip akuntansi berterima umum di Indonesia dalam menilai laporan
keuangan yang disajikan oleh perusahaan.

Penyampaian hasil. Penyampaian hasil auditing sering disebut dengan atestasi (attestation).
Penyampaian hasil ini dilakukan secara tertulis dalam bentuk laporan audit (audit repore ) .
Atestasi dalam bentuk laporan tertulis ini dapat menaikkan atau menurunkan tingkat kepercayaan
pemakai informasi keuangan atas asersi yang dibuat oleh pihak yang diaudit. Misalnya, jika
auditor independen menyatakan bahwa laporan keuangan auditan adalah wajar, maka pemakai
laporan keuangan tersebut akan mempercayai informasi yang tercantum dalam laporan tersebut.
Sebaliknya, jika auditor independen menyatakan bahwa laporan keuangan auditan ridak wajar,
maka kepercayaan pemakai laporan keuangan atas laporan tersebut akan sangar berkurang atau

hilang.

Pemakai yang berkepentingan. Dalam dunia bisnis, pemakai yang berkepentingan terhadap
laporan audit adalah para pemakai informasi keuangan seperti:. pemegang saham, manajemen,

kreditur, calon investor dan kreditur, organisasi buruh, dan kantor pelaydifirtpajak:-
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Orang atau kelompok orang yang melaksanakan audit dapat dikelompokkan menjadi tiga
golongan: auditor independen, auditor pemerintah, dan auditor intern. Gambar 1.5 melukiskan

berbagai tipe audifor dan pekerjaan profesional mereka.

] Auditjng

I External Auditing Internal Auditing J Governmenial Auditing
Dilaksanakan oleh auditor Dilaksanakan oleh auditor Dilaksanakan oleh auditor
independen atas dasar intern sehagai k:uyawan : pemerintah sebagai karyawan
kontrak kerja - organisasi pemerintah - i
Mencakup berbagai tipe Mencakup audit kepatuhan Mencakup audit laporan -
audit, terutama audit atas dan audit operasional keuangan, audit kepatuhan,
laporan keuangan S dan audit operasional

Gambar 1.5 Tipe Auditing, Auditor, dan Pekerjaan Mereka
Auditor Independen

Dalam uraian di atas sudah beberapa kali disebutkan tipe auditor independen ini. Auditor
independen adalah auditor profesional yang menyediakan jasanya kepada masyarakat umum,
terutama g[alam bldang audit atas laporan keuangan yang dibuat oleh kliennya. Audit tersebut
terutama ditujukan untuk memenuhi kebutuhan para pemakai informasi keuangan seperti:

kredltur, investor, calon kreditur, calon investor, dan instansi pemerintah (terutama instansi
pajak). Gambar 1.1 melukiskan kedudukan profesi auditor independen dalam hubungannya
dengan pembuat asersi (kliennya) dan pemakai informasi keuangan.

- Untuk berprakrik sebagai auditor independen, seseorang harus memenuhi persyaratan
pendidikan dan pengalaman kerja tertentu. Auditor independen harus telah lulus dari jurusan
akuntansi fakultas ekonomi atau mempunyai ijazah yang disamakan, telah mendapat gelar
akuntan dari Panitia Ahli Pertrimbangan Persamaan [jazah Akuntan, dan mendapat izin prakeik

dari Menteri Keuangan.
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Profesi auditor independen ini mempunyai ciri yang berbeda dengan profesi lain (seperti
profesi dokter dan pengacara). Profesi dokter dan pengacara dalam menjalankan keahliannya
memperoleh honorarium dari kliennya, dan mereka berpihak kepada kliennya. Profesi auditor
independen memperoleh honorarium dari kliennya dalam menjalankan keahliannya, namun
auditor independen harus independen, tdak memihak kepada kliennya. Pihak yang
memanfaatkan jasa auditor independen terutama adalah pihak selain kliennya, Oleh karena i,
independensi auditor dalam melaksanakan keahliannya merupakan hal yang pokok, meskipun
auditor tersebut dibayar oleh kliennya karena jasa yang diberikannya tersebur.

Auditor Pemerintah

Auditor pemerintah adalah auditor profesional yang bekerja di instansi pemerintah yang tugas
pokoknya melakukan audit aras perranggungjawaban keuangan yang disajikan oleh unit-unit
organisasi atau entitas pemerintahan atau pertanggungjawaban keuangan yang ditujukan kepada

pemerintah. Meskipun terdapat banyak auditor yang bekerja di instansi pemerintah, namun
umumnya yang disebut auditor pemerintah adalah auditor yang bekerja di Badan Pengawasan
Keuangan dan Pembangunan (BPKP)¢ dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), serra instansi
pajak. BPKDP adalah instansi pemerintah yang bertanggung jawab langsung kepada Presiden
Republik Indonesia dalam bidang pengawasan keuangan dan pembangunan yang dilaksanakan
oleh pemerintah. Auditor yang bekerja di BPKP mempunyai tugas pokok melaksanakan audit
atas laporan keuangan instansi pemerintahan, projek-projek pemerintah, Badan Usaha Milik
Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), projck pemerintah, dan perusahaan-
perusahaan swasta yang pemerintah mempunyai penyertaan modal yang besar di dalamnya.

BPK adalah lembaga tinggi negara yang tugasnya melakukan audit atas pertanggungjawaban
keuangan Presiden RI dan aparat di bawahnya kepada Dewan Perwakilan Rakyat (DPR). Instansi
pajak adalah unit organisasi di bawah Departemen Keuangan yang wugas pokoknya adalah
mengumpulkan beberapa jenis pajak yang dipungut oleh pemerintah. Tugas pokok auditor yang
bekerja di instansi pajak adalah mengaudit pertanggungjawaban keuangan masyarakar wajib
pajak kepada pemerintzh dengan tujuan untuk memverifikasi apakah kewajiban pajak telah
dihitung oleh wajib pajak sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam undang-undang pajak
yang berlaku. Gambar 1.6 dan 1.7 melukiskan kedudukan profesi auditor pemerintah dalam
lembaga pemerintah di negara Indonesia.

Auditor Intern

Auditor intern adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan (perusahaan negara maupun
perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah menentukan apakah kebijakan dan prosedur
yang ditetapkan oleh manajemen puncak telah dipatuhi, menentukan baik atau tidaknya
penjagaan terhadap kekayaan organisasi, menentukan efisiensi dan efektivitas prosedur kegiatan
organisasi, serta menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian organisasi.

6 Pada wakru buku ini ditulis, BPKP sedang dipertimbangkan untuk diubah menjadi Badan Audit Pemerintah
(BAP) yang berfungsi sebagai auditor intern pemerintah.
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keseksamaan profesional, dan kepentingan untuk melayani publik. Anggota
diharapkan untuk memberikan jasa berkualitas, mengenakan imbalan jasa
yang pantas, serta menawarkan berbagai jasa,semuanya dilakukan dengan
tingkat profesionalisme yang konsisten dengan Prinsip Etika Profest ini.

05, Semua anggota mengikat dirinya untuk menghormati kepercayaan publik.
Atas kepercayaan yang diberikan publik kepadanya, anggota harus secara terus
menerus menunjukkan dedikasi mereka untuk mencapai profesionalisme
yang tinggi.

06. Tanggungjawab seorang akuntan tidak semata-mata untuk memenuhi
kebutuhan klien individual atau pemberi kerja. Dalam melaksanakan tugasnya,
seorang akuntan harus mengikuti standar profesi yang dititikberatkan pada
kepentingan publik, misalnya:
¢ auditor independen membantu memelihara integritas dan efisiensi dari

laporan keuangan yang disajikan kepada lembaga keuangan untuk
mendukung pemberian pinjaman dan kepada pemegang saham untuk
memperoleh modal;

* eksekutif keuangan bekerja di berbagai bidang akuntansi manajemen
dalam organisasi dan memberikan kontribusi terhadap efisiensi dan
efektivitas dari penggunaan sumber daya organisasi;

* auditor intern memberikan keyakinan tentang sistem pengendalian in-
ternal yang baik untuk meningkatkan keandalan informasi keuangan dari
pemberi kerja kepada pihak luar;

* ahli pajak membantu membangun kepercayaan dan efisiensi serta
penerapan yang adil dad sistem pajak; dan

*  konsultan manajemen mempunyai tanggungjawab terhadap kepentingan
umum dalam membantu pembuatan keputusan manajemen yang baik.

INTEGRITAS _
INTEGRITZ

Untuk memelibara dan meningkatkan kepercayaan publik, setiap
anggota barus memenubi tanggungiawab profesionalnya dengan
integritas setinggi mungkin.

01. Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya pengakuan
profesional. Integritas merupakan kualitas yang melandasi kepercayaan publik
dan merupakan patokan (benchmark) bagi anggota dalam menguji semua
keputusan yang diambilnya.
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[ntegritas mengharuskan seorang anggota untuk, antara lain, bersikap jujur
dan berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima jasa.
Pelayanan dan kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh keuntungan
pribadi. Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan
perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan atau
peniadaan prinsip.

Integritas diukur dalam bentuk apa yang benar dan adil. Dalam hal tidak
terdapat aturan, standar, panduan khusus atau dalam menghadapi pendapat
yang bertentangan, anggota harus menguji keputusan atau perbuatannya
dengan bertanya apakah anggota telah melakukan apa yang seorang
berintegritas akan lakukan dan apakah anggota telah menjaga integritas
dirinya. Integritas mengharuskan anggota untuk menaati baik bentuk maupun
jiwa standar teknis dan etika.

Integritas juga mengharuskan anggota untuk mengikuti prinsip obyektivitas
dan kehati-hatian profesional.

WEKTIVITAS

T

-

Setiap anggota barus menjaga obyektivitasnya dan bebas dari
benturan kepentingan dalam pemenuban kewajiban profesionalnya.

x

%Obyektivitas adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang
‘_; diberikan anggota. Prinsip abyektivitas mengharuskan anggota bersikap adil,
“tidak memihak, jujur secara intelektual, tidak berprasangka atau bias,serta
" bebas dari benturan kepentingan atau berada di bawah pengaruh pihak lain.
;Anggota bekerja dalam berbagai kapasitas yang berbeda dan harus
:menunjukkan obyektivitas mereka dalam berbagai situasi. Anggota dalam
‘ipraktik publik memberikan jasa atestasi, perpajakan, serta konsultasi
i manajemen. Anggota yang lain menyiapkan laporan keuangan sebagai seorang
. bawahan, melakukan jasa audit internal dan bekerja dalam kapasitas keuangan
‘dan manajemennya di industri, pendidikan, dan pemerintahan. Mereka juga
- mendidik dan melatih orang-orang yang ingin masuk ke dalam profesi. Apapun
!jasa dan kapasitasnya, anggota harus melindungi integritas pekerjaannya dan
memelihara obyektivitas.

“Dalam menghadapi situasi dan praktik yang secara spesifik berhubungan
“dengan aturan etika sehubungan dengan obyektivitas, pertimbangan yang

cukup harus diberikan terhadap faktor-faktor berikut:

" . M s
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Ikatan Akuntan Indonesia - Kompartemen Akuntan Publik (IAI-KAP)
adalah wadah organisasi para akuntan Indonesia yang menjalankan profesi sebagai
akuntan publik atau bekerja di Kantor Akuntan Publik.

Anggota adalah semua anggota TAI-KAP,

Anggota Kantor Akuntan Publik (anggota KAP) adalah anggota IAI-KAP dan
staf profesional (baik yang anggota IAI-KAP maupun yang bukan anggota IAI-KAP)
yang bekerja pada satu KAP. -~

Akuntan Publik adalah akuntan yang memiliki ijin dari Menteri Keuangan atau
pejabat yang berwenang lainnya untuk menjalankan praktik akuntan publik.

Praktik Akuntan Publik adalah pemberian jasa profesional kepada klien yang
dilakukan oleh IAI-KAP yang dapat berupa jasa audit, jasa atestasi, jasa akuntansi
dan review, perpajakan, perencanaan keuangan perorangan, jasa pendukung ligitasi
dan jasa lainnya yang diatur dalam standar profesional akuntan publik.

Isi lengkap Aturan Etika Kompartemen Akuntan Publik adalah sebagai berikut:

100 INDEPENDENSI, INTEGRITAS DAN OBYEKTIVITAS

101 Independensi L

Dalam menjalankan tugasnya anggota KAP harus selalu
mempertahankan sikap mental independen di dalam
memberikan jasa profesional sebagaimana diatur dalam

uj
Standar Profesional Akuntan Publik yang ditetapkan oleh

Pengajaranr |

1AL Sikap mental independen tersebut harus meliputi RESREIEE
independen dalam fakta (in facts)-maupun dalam penampilan (@7 ap-
peararnce).

102 Integritas dan Obyektivitas

Dalam menjalankan tugasnya anggota KAP harus mempertahankan
integritas dan obyektivitas, harus bebas dari benturan kepentingan (con-
Slict of interest) dan tidak boleh membiarkan faktor salah saji material
(material misstatement) yang diketahuinya atau mengalihkan
(mensubordinasikan) pertimbangannya kepada pihak lain.






